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ABSTRAK 
Nama :  Nurul Letni Reskita 
NIM :  10600112087 
Judul :  Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan 
terhadap Return On Equity dan Harga Saham pada Perbankan 
di Bursa Efek Indonesia 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 
dan Non Performing Loan terhadap Return On Equity dan harga saham. Sebagai 
proksi dari kinerja keuangan perusahaan perbankan pada bank persero milik 
pemerintah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung 
Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan terhadap Return On Equity 
dan harga saham serta mengetahui pengaruh tidak langsung Capital Adequacy 
Ratio dan Non Performing Loan terhadap harga saham melalui Return On Equity . 
Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Laporan Keuangan dari 5 Bank Umum Milik Negara (Persero) di 
Indonesia periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2014. Sedangkan sampel 
penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh 4 
perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id), website resmi Bank 
Indonesia, dan website resmi masing-masing bank. Teknik analisis data 
menggunakan Uji Model Structural Equation Modelling (SEM). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity, variabel Non 
Performing Loan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 
Equity, variabel Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham, variabel Non Performing Loan memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap harga saham, variabel Return On Equity memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dan variabel Capital 
Adequacy Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan serta Non Performing 
Loan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham melalui 
Return On Equity. 
 
Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 
Return On Equity (ROE), Harga Saham. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Bagi para investor, laporan keuangan merupakan faktor penting untuk 
menentukan sekuritas mana yang akan dipilih sebagai pilihan investasi. Selain itu, 
laporan keuangan merupakan alat analisis yang paling mudah untuk diperoleh 
para investor atau calon investor. Di samping itu, laporan keuangan sudah cukup 
menggambarkan kepada kita sejauh mana perkembangan kondisi perusahaan dan 
apa saja yang telah dicapainya. 
Laporan keuangan sering kali digunakan sebagai acuan menilai kinerja 
perusahaan emiten. Laporan keuangan dapat digunakan untuk memprediksi 
kesulitan keuangan yang dialami perusahaan, hasil kegiatan operasional, kinerja 
keuangan perusahaan di masa yang lalu dan yang akan datang, juga sebagai 
pedoman bagi investor mengenai kinerja perusahaan di masa lalu dan masa 
mendatang. 
Alternatif penilaian terhadap emiten terdiri dari dua pendekatan dasar 
yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal merupakan 
upaya untuk memperkirakan harga saham dengan mengamati perubahan harga 
saham diperiode yang lalu, dan upaya untuk menentukan kapan investor harus 
membeli, menjual atau mempertahankan sahamnya dengan menggunakan 
indikator-indikator teknik atau menggunakan analisis grafik. Analisis ini 
menggunakan data pasar dari saham, seperti harga dan volume transaksi penjualan 
saham untuk menentukan nilai saham (Sharpe, 2005). 
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Analisis fundamental merupakan analisis yang mencoba memperkirakan 
harga saham di masa yang akan datang dengan cara mengestimasi nilai faktor 
fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang, dan 
menerapkan hubungan variabel tersebut hingga diperoleh taksiran harga saham. 
Analisis fundamental juga disebut analisis perusahaan karena menggunakan data 
keuangan perusahaan dalam menghitung nilai intrinsik saham. Analisis tersebut 
membandingkan nilai intrinsik dengan harga pasarnya untuk menentukan apakah 
harga saham sudah mencerminkan nilai intrinsiknya. Teknik ini menitik beratkan 
pada rasio finansial dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sebagian pakar 
berpendapat teknik analisis fundamental lebih cocok untuk membuat keputusan 
dalam memilih saham perusahaan mana yang dibeli untuk jangka panjang. 
Pada analisis fundamental terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat 
mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan, salah satunya 
rasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk 
mengukur kinerja perusahaan utamanya kelompok perbankan. Kemampuan bank 
dalam memperoleh laba (profitabilitas) tercermin pada laporan keuangan bank. 
Salah satu alat untuk mengukur tingkat profitabilitas yaitu Return On Equity 
(ROE). ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya 
(Sidabutar, 2007). ROE merupakan perbandingan antara laba sesudah pajak 
terhadap total ekuitas yang berasal dari setoran modal pemilik, laba ditahan, dan 
cadangan lain yang dikumpulkan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat ROE 
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menunjukkan bahwa perusahaan semakin baik dalam mensejahterakan para 
pemegang sahamnya.  
Modal bank merupakan motor penggerak bagi kegiatan usaha bank 
sehingga besar kecilnya modal bank sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
bank untuk melaksanakan kegiatan operasinya. Dengan modal sedikit, kapasitas 
usaha bank menjadi terbatas mengingat modal merupakan gambaran dari 
kemampuan bank untuk mengatasi risiko-risiko usaha yang dihadapi. Bank 
dengan modal sedikit tentunya akan mengalami kesulitan untuk memiliki kegiatan 
usaha yang sangat bervariasi (Infobank, 2011). Risiko bagi bank adalah 
ketidakpastian akan tingkat keuntungan yang didapat, mengingat karakteristik 
bank yang berbeda dengan perusahaan non - bank dimana bank lebih suka untuk 
mendapatkan dana operasionalnya dari pihak ketiga (tabungan dan deposito). 
Namun hal tersebut akan mengandung risiko jika nasabah akan mengambil 
dananya secara bersamaan. Bila bank tidak mempunyai modal sendiri yang 
memadai maka likuiditas bank akan menurun. Hal inilah yang menyebabkan ROE 
penting bagi bank (Sugiharto, 2005). Selain Return On Equity (ROE), terdapat 
beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu bank, 
diantaranya Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh 
kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank 
masih dapat ditutup oleh equity bank yang tersedia. Semakin tinggi CAR maka 
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semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank untuk mengcover penurunan asset 
(Taswan, 2010). Dalam teori perbankan Basel Accord I (Cooke Ratio) 
menetapkan modal bank paling sedikit sama dengan 8% dari total risiko aktiva 
tertimbang menurut bank (Ghozali, 2007). 
Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu risiko 
usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan 
oleh pihak bank kepada debitur (Hasibuan; dikutip dari Puspitasari, 2009).  
Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan 
kerugian, sebaliknya jika semakin rendah NPL maka laba atau profitabilitas bank 
tersebut akan semakin meningkat (Puspitasari, 2009). 
Bank melakukan berbagai jenis usaha salah satunya dengan menyalurkan 
kredit kepada masyarakat. Namun pada kenyataan kredit yang menjadi tumpuan 
kegiatan usaha memiliki tingkat risiko kegagalan nasabah/debitur dalam 
membayar kembali pinjamannya pada saat kredit jatuh tempo. Bank adalah 
sebuah lembaga yang berfungsi menyalurkan kredit bagi masyarakat. Oleh karena 
itu, kegiatan bank yang paling mendominasi adalah  pemberian kredit. Bank juga 
banyak mengambil keuntungan dari aktivitas  pemberian kredit ini. Non 
Performing Loan (NPL) merupakan masalah yang perlu menjadi perhatian setiap 
bank karena NPL akan mempengaruhi  profitabilitas bank. Masalah ini harus 
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menjadi perhatian khusus bagi bank karena dengan adanya NPL maka ini dapat 
memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Melihat peranan kredit yang sangat besar dalam perekonomian tentunya 
pemerintah dan perbankan harus menerapkan kebijakan yang tepat dalam 
mengatur keseimbangan kredit nasional. Dampak dari keberadaan NPL yang tidak 
wajar salah satunya adalah hilangnya kesempatan memperoleh income 
(pendapatan) dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank.  
Selama kurun waktu 2007 hingga 2011 terjadi fluktuasi terhadap rasio-
rasio keuangan perbankan. Berikut adalah perkembangan rata-rata CAR, NPL, 
dan ROE pada Bank Umum Milik Negara (Persero) yang go public di Indonesia 
selama kurun waktu 2007-2011 : 
Tabel 1.1 
Rata–Rata CAR, NPL, dan ROE  Bank Umum Milik Negara (Persero) 
Sumber : Laporan Tahunan Bank Umum Milik Negara (data diolah) 
 
Indikator 
2007 
(%) 
2008 
(%) 
2009 
(%) 
2010 
(%) 
2011 
(%) 
Perkembangan 
2008 2009 2010 2011 
CAR 18,63 14,6 15,9 15,6 15,7 -21,47 9,29 -2,3 0,64 
NPL 2,8 1,6 1,24 3,74 0,9 -42,85 -22,5 201,6 -75,9 
ROE 19,25 20,3 24,1 29,6 25,7 5,40 18,7 22,7 -13,1 
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Pada tahun 2010 rasio CAR mengalami penurunan sebesar 0,3% menjadi 
15,6%. Hal ini menunjukkan bahwa permodalan pada bank yang semakin 
menurun. Permodalan bank yang menurun dapat berpengaruh pada 
profitabilitasnya yang akan menurun juga. Akan tetapi berdasarkan data di atas, 
ROE justru meningkat. Pada tahun 2011 rasio CAR mengalami kenaikan, 
sedangkan ROE justru mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan pergerakan 
CAR dan ROE tahun 2008 s/d 2011 tidak konsisten. 
Pada tahun 2011 rasio NPL mengalami penurunann dari 3,74% menjadi 
0,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola kredit 
bermasalah semakin baik, sehingga laba yang diperoleh bank akan meningkat. 
Namun pada kenyataannya, laba yang diukur dengan ROE justru mengalami 
penurunan. 
Rasio keuangan seperti CAR, NPL dan ROE di atas dapat mempengaruhi 
harga saham. Pertimbangan harga saham sangat penting bagi investor karena 
harga saham menggambarkan nilai perusahaan (Retno Miliasih, 2000). Berikut ini 
adalah rata-rata harga saham Bank Umum Milik Negara (Persero) tahun 2007 
hingga 2011: 
Tabel 1.2 
Rata – Rata Harga Saham Bank Umum Milik Negara (Persero) 
Tahun Harga Saham (Rupiah) Perkembangan 
2007 3.956 - 
2008 2.175 -45,02 
2009 3.792 74,39 
2010 5.628 48,42 
2011 4.627 -17,78 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
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ROE mengukur besarnya tingkat pengembalian, semakin tinggi ROE 
akan menarik investor untuk menanamkan modalnya pada bank tersebut sehingga 
membuat harga sahampun meningkat. Namun pada tabel di atas, harga saham 
menunjukkan adanya penurunan pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp. 2.175. 
Sedangkan ROE justru mengalami peningkatan pada tahun 2008 sebesar 1.04%. 
Hal ini menunjukkan adanya ketidakselarasan antara ROE dengan harga saham 
pada Bank Umum Milik Negara. Rasio keuangan yang mengalami pertumbuhan 
tidak selalu menunjukkan pertumbuhan harga saham begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas terdapat 
fenomena yang terjadi yaitu adanya fluktuasi rasio-rasio keuangan dan harga 
saham bank, maka judul yang diambil dalam  penulisan tugas akhir ini adalah 
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) 
terhadap Return On Equity (ROE) dan Harga Saham pada Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On 
Equity (ROE) pada Perbankan yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Return On 
Equity (ROE) pada Perbankan yang terdaftar di BEI? 
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3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap harga saham 
pada Perbankan yang terdaftar di BEI? 
4. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap harga saham 
pada Perbankan yang terdaftar di BEI? 
5. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham pada 
Perbankan yang terdaftar di BEI? 
6. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh terhadap harga saham melalui Return On Equity (ROE) pada 
Perbankan yang terdaftar di BEI? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara 
logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan 
yang dapat diuji (Sekaran, 2007). Hipotesis akan diterima jika analisis data 
empiris terbukti kebenarannya, sebaliknya akan ditolak jika tidak terbukti. 
1. Hubungan CAR terhadap ROE 
Capital Adequacy Ratio (CAR) rasio tersebut digunakan untuk mengukur 
kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di 
dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga (Sawir, 2005: 
38). Tingginya rasio capital dapat melindungi nasabah sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (Werdaningtyas, 2002 dalam 
Sudiyatno, 2010:127).  
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian oleh Sugiyanto dkk 
(2002) dan Marnoko (2011). Hasil penelitian Sugiyanto dkk menunjukkan bahwa 
ROE mampu memprediksi kebangkrutan bank nasional di Indonesia satu tahun 
sebelum gagal (salah satunya diproksi melalui CAR). Hasil penelitian Marnoko 
menunjukkan CAR memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 
H1 : Diduga CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE 
2. Hubungan NPL terhadap ROE 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang 
bermasalah dibandingkan dengan total kredit (Khasanah, 2010:55). Sebuah bank 
yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam jumlah besar akan cenderung 
menurunkan profitabilitasnya (Siswanto Sutojo, 2008; 24). 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Sari et al. (2012) 
mengenai pengaruh NPL terhadap profitabilitas perbankan. Hasil penelitian 
terhadap 15 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2003-2010 
menunjukkan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan. Hasil penelitian Wibowo dan Syaichu (2013) juga menunjukkan 
bahwa NPL tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 
H2 : Diduga NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE 
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3. Hubungan CAR terhadap harga saham 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari 
masyarakat, pinjaman, dan lain-lain (Dendawijaya, 2000:122). CAR adalah 
kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank dalam mempertahankan 
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang 
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. CAR yang 
semakin meningkat menunjukkan kemampuan bank yang semakin baik dalam 
mengelola modalnya untuk mendapatkan laba. Kepercayaan tersebut akan dapat 
merubah permintaan dan atau penawaran harga saham perbankan yang 
selanjutnya akan berpengaruh terhadap kenaikan harga saham yang bersangkutan 
(Kuncoro dan Suhardjono, 2011:519).   
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian Nurhartanto (2010) yang 
menyatakan CAR berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham. Penelitian 
yang dilakukan oleh Fariz Abdullah dan L. Suryanto (2004) juga menyatakan 
bahwa secara parsial CAR berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham. 
H3 : Diduga CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
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4. Hubungan NPL terhadap Harga Saham 
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang bermasalah dimana 
debitur tidak dapat memenuhi pembayaran tunggakan peminjaman dan bunga 
dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian. Bank tidak terlepas 
dari NPL, Jika suatu bank mengalami peningkatan NPL terus menerus maka 
pendapatannya akan turun. Biaya akan menjadi lebih besar dan mempengaruhi 
profitabilitas sehingga menjadikan kesehatan bank dan ratingnya turun, dan dapat 
menjadikan harga saham bank tersebut menjadi turun pula dan dengan besarnya 
NPL, maka risiko kredit akan meningkat dan akan mempengaruhi risiko secara 
keseluruhan. (Sari et al, 2012: 134). 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Ria Pasaribu dan 
Sakti Siregar (2008) menunjukkan bahwa CAR, LDR, NPL, ROE tidak memiliki 
pengaruh yang signifikaan terhadap harga saham. Pada hasil penelitian 
Nurhartanto (2010) juga menunjukkan NPL tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. 
H4 : diduga NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham 
5. Hubungan ROE terhadap harga saham 
Return On Equity (ROE) adalah sebuah rasio yang sering digunakan oleh 
pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan dan untuk mengukur besarnya 
tingkat pengembalian modal dari perusahaan. ROE yang tinggi sering kali 
mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
manajemen biaya yang efektif (Sawir, 2005:20). Para analisis sekuritas dan 
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pemegang saham umumnya sangat memperhatikan rasio ini. Semakin tinggi 
return yang dihasilkan sebuah perusahaan, akan semakin tinggi harganya 
(Tambun, 2007:146).  
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Insi Kamilah Indallah 
(2012), Mursidah Fadillah (2011) dan Syahib Natarsyah (2000) yang menemukan 
bahwa Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham. 
H5, H6: Diduga Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham 
Berdasarkan uraian hubungan antar variabel diatas, hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : CAR berpengaruh positif terhadap ROE 
H2 : NPL berpengaruh negatif terhadap ROE 
H3 : CAR berpengaruh positif terhadap harga saham 
H4 : NPL berpengaruh negatif terhadap harga saham 
H5 : ROE berpengaruh positif terhadap harga saham 
H6 : CAR dan NPL berpengaruh terhadap harga saham melalui ROE. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan seberapa besar modal bank 
telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai 
prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan Skala yang digunakan untuk 
pengukuran variabel ini adalah skala rasio. Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Dendawijaya, 2005:122) : 
Modal 
CAR = -------------------------------------------------- × 100 
    Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
 
2. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang bermasalah dimana 
debitur tidak dapat memenuhi pembayaran tunggakan peminjaman dan bunga 
dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian. Skala yang digunakan 
untuk pengukuran variabel ini adalah skala rasio. Non Performing Loan (NPL) 
dapat dirumuskan sebagai berikut (Sari et al., 2012: 134) : 
Kredit Bermasalah 
NPL =    ------------------------------------ × 100 
Total Kredit 
 
3. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) adalah sebuah rasio yang sering dipergunakan 
oleh pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan dan untuk mengukur 
besarnya tingkat pengembalian modal dari perusahaan. ROE yang tinggi sering 
kali mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan 
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manajemen biaya yang efektif. Skala yang digunakan untuk pengukuran variabel 
ini adalah skala rasio. Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sawir, 2005:20) : 
    Laba Bersih Setelah Pajak 
ROE =    ------------------------------------ × 100 
Total Ekuitas 
 
Laba bersih setelah pajak adalah laba setelah dikurangi berbagai pajak. 
Sedangkan modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pihak perusahaan 
(pemegang saham) maupun laba yang tidak dibagi (laba ditahan) dan cadangan. 
4. Harga Saham 
Harga saham adalah nilai dari penyertaan atau kepemilikan seseorang 
dalam suatu perusahaan. Semakin banyak investor yang ingin membeli atau 
menyimpan suatu saham, maka harganya akan semakin naik. Dan sebaliknya jika 
semakin banyak investor yang menjual atau melepaskan maka akan berdampak 
pada turunnya harga saham (Widiatmodjo, 2006:43). Pengukuran variabel harga 
saham ini yaitu harga saham penutupan saham (closing price) tiap perusahaan 
yang diperoleh dari harga saham pada periode akhir tahun. Data harga saham 
dalam penelitian ini diperoleh dari situs Indonesia Stock Exchange 
(www.idx.co.id).  
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Definisi operasional tersebut dapat diringkas dalam tabel 1.3 berikut ini:  
Tabel 1.3 Definisi Operasional Variabel 
No 
Variabel Pengertian Skala Pengukuran 
1. CAR 
 
Perbandingan antara 
modal terhadap aktiva 
tertimbang menurut 
risiko (ATMR) 
Rasio 
 
 
Modal 
CAR = ----------------- × 100 
ATMR 
2. 
NPL 
Perbandingan antara 
kredit bermasalah 
terhadap total kredit yang 
diberikan 
Rasio 
 
Kredit Bermasalah 
NPL =  -----------------  × 100 
Total Kredit 
3. 
ROE 
Perbandingan antara laba 
sebelum pajak terhadap 
total ekuitas. 
Rasio 
 
Laba Setelah Pajak 
ROE = ------------------ × 100 
Total Ekuitas 
4. Harga 
Saham 
Harga saham merupakan 
Perwujudan dari nilai 
pasar saham yang 
merupakan harga saham 
pada pasar yang sedang 
berlangsung di bursa 
efek. 
Rupiah 
Harga saham penutupan 
Saham (closing price) 
periode akhir tahun. 
Sumber: dikembangkan untuk penelitian 
 
E. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian ini, beberapa hasil dari 
penelitian terdahulu perlu dikemukakan. Hasil dari penelitian terdahulu adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian oleh Sugiyanto dkk (2002). Pada penelitian ini menggunakan 
variabel ROE, rasio cost of fund, NIM, LDR, rasio pendapatan bunga dalam 
penyelesaian terhadap hasil bunga, dan BOPO yang mempengaruhi tingkat 
16 
 
kesehatan bank yang tercermin dalam CAR. Hasil penelitian kelima rasio tersebut 
mampu memprediksi kebangkrutan bank (diproksi melalui CAR) satu tahun 
sebelum gagal. 
Penelitian oleh Marnoko (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
non performing loan dan capital adequacy ratio terhadap profitabilitas perbankan. 
Hasil penelitian terhadap 26 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2005-2009 menunjukkan bahwa non performing loan dan capital adequacy 
ratio memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 
Penelitian oleh Fariz Abdullah dan L. Suryanto (2004) melakukan 
penelitian analisis pengaruh rasio-rasio camel sebagai penilaian tingkat kesehatan 
bank terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial CAR berpengaruh 
signifikan positif terhadap harga saham.  
Penelitian oleh Nurhartanto (2010) melakukan penelitian tentang pengaruh 
rasio camel terhadap harga saham (studi empiris pada bank yang terdaftar di BEI 
selama periode 2004-2009). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial 
variabel CAR, EPS, dan LDR berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan 
variabel NPL dan BOPO tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian oleh Sari et al. (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
non performing loan terhadap profitabilitas perbankan. Hasil penelitian terhadap 
15 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2003-2010 
menunjukkan bahwa non performing loan tidak memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan. 
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Penelitian oleh Wibowo dan Syaichu (2013) melakukan penelitian 
mengenai pengaruh suku bunga, inflasi, capital adequacy ratio, efisiensi 
operasional dan non performing loan terhadap profitabilitas perbankan. Hasil 
penelitian terhadap tiga bank Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama 
tahun 2008-2010 menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan sedangkan suku bunga, inflasi, capital adequacy 
ratio dan non performing loan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan. 
Penelitian oleh Ria Pasaribu dan Sakti Siregar (2008) melakukan penelitan 
tentang pengaruh CAR, LDR, NPL, ROE dan DPS terhadap harga saham pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2005-2007. Hasil penelitian 
bahwa CAR, LDR, NPL, ROE tidak memiliki pengaruh yang signifikaan terhadap 
harga saham, tetapi DPS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham. 
Penelitian oleh Syahib Natarsyah (2000) dengan judul “Analisis Pengaruh 
beberapa Faktor Fundamental dan Risiko Sistematika terhadap Harga Saham 
Studi Kasus Industri Barang dan Konsumsi yang Go-Publik di Pasar Modal 
Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya DER dan ROE 
berpengaruh positif terhadap harga saham. Sedangkan ROA, DPR, dan book value 
tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian oleh Mursidah Fadillah (2011) dengan judul “Analisis Pengaruh 
EPS, DER, dan ROE terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel EPS dan ROE yang memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan DER 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian oleh Insi Kamilah Indallah (2012) melakukan penelitian 
mengenai “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan Subsektor Semen yang terdaftar di BEI”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ROA, ROE, EPS, dan NPM berpengaruh positif terhadap 
harga saham. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sehubung dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui pengaruh langsung Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Return On Equity (ROE) pada Perbankan yang terdaftar di BEI. 
b. Untuk mengetahui pengaruh langsung Non Performing Loan (NPL) 
terhadap Return On Equity (ROE) pada Perbankan yang terdaftar di BEI. 
c. Untuk mengetahui pengaruh langsung Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap harga saham pada perbankan yang terdaftar di BEI. 
d. Untuk mengetahui pengaruh langsung Non Performing Loan (NPL) 
terhadap harga saham pada perbankan yang terdaftar di BEI. 
e. Untuk mengetahui pengaruh langsung Return On Equity (ROE) terhadap 
harga saham pada perbankan yang terdaftar di BEI. 
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f. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Capital Adequacy Ratio 
(CAR)  dan Non Performing Loan (NPL) terhadap harga saham melalui 
Return On Equity (ROE) pada Perbankan yang terdaftar di BEI. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Untuk Manajemen Perbankan: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 
merencanakan pengelolaan dana dan kredit dalam rangka meningkatkan 
Return On Equity (ROE). Dasar kebijakannya adalah dengan melihat 
pengaruh variabel independenpen yang berpengaruh terhadap Return On 
Equity (ROE) dan Harga Saham. 
b. Untuk Investor: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasi dana pada Perbankan. 
c. Untuk Ilmu Pengetahuan: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu keuangan dan perbankan serta sebagai bahan acuan 
untuk penelitian selanjutnya. 
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G. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi penelitian ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sistematik meliputi:  
BAB I Pendahuluan  
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, hipotesis, 
definisi operasional, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian mengenai 
fenomena yang melatar belakangi penelitian. Selain itu juga diuraikan mengenai 
rumusan permasalahan yang akan dijadikan dasar dari penelitian ini.  
BAB II Tinjauan Pustaka  
Bab ini berisikan landasan teori berupa penjabaran teori-teori dalam 
penelitian serta kerangka pemikiran berdasarkan keterkaitan setiap variabel dan 
hipotesis yang terdapat pada bab I.  
BAB III Metode Penelitian  
Bab ini berisikan deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan. Bab ini 
akan berisikan variabel penelitian, penentuan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta teknik analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian.  
BAB IV Hasil dan Analisis  
Memperlihatkan metode-metode analisis yang dilakukan selama penelitian 
serta hasil dari penelitian-penelitian tersebut. 
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BAB V Penutup  
Berisi uraian simpulan, dan saran. Bagian akhir, terdiri dari: Daftar pustaka 
dan lampiran-lampiran. 
 22 
BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Bank 
1. Agency Theory 
Teori Agensi (Agency Theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual 
antara dua atau lebih pihak, dimana salah satu pihak disebut prinsipal (principal) 
yang menyewa pihak lain disebut agen (agent) dalam melakukan beberapa jasa 
atas nama pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang. Pihak  prinsipal 
menentukan pendelegasian pertanggungjawaban atas decision making kepada 
agen. Dalam hubungan prinsipal (masyarakat) dan agen (manajemen perbankan) 
pada perusahaan perbankan dipengaruhi dengan keberadaan regulator yaitu 
pemerintah melalui BI (Bank Indonesia).  
Hal tersebut menjadi dasar bahwa prinsipal memberikan tanggungjawab 
kepada agen sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati sesuai dengan 
kebijakan yang disahkan oleh regulator dalam hal ini BI. Dengan adanya struktur 
modal yang kompleks di dalam perbankan maka paling sedikit ada tiga hubungan 
keagenan yang dapat menimbulkan asimetri informasi yaitu: (1) hubungan antara 
deposan, bank dan regulator, (2) hubungan pemilik, manajer dan regulator, (3) 
hubungan antara peminjam, manajer dan regulator. Dari ketiga macam hubungan 
tersebut, dalam setiap hubungan pasti melibatkan regulator sehingga bank dalam 
bertindak akan memenuhi kepentingan regulator lebih dahulu dibandingkan pihak 
yang lain. Regulator dalam bidang perbankan bertujuan untuk membantu pihak 
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prinsipal dalam mengawasi aktivitas, dan keberhasilan agen dengan kebijakan 
yang dibentuk.  
 
2. Pengertian Bank 
Menurut UU No. 10 tahun 1998 dan perubahan UU No. 7 tahun 1992 
tentang Perbankan disebutkan bahwa definisi bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dilihat dari fungsinya bank dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) sebagai tempat penyimpanan uang, berupa 
deposito dan tabungan, dengan kewajiban memberikan bunga bagi pemilik dana 
dan mengembalikan dana sesuai dengan bentuk perjanjiannya., (2) sebagai 
perantara lalu lintas pembayaran atau sebagai penghubung transaksi antar 
nasabah., (3) sebagai penyalur kredit, melayani kebutuhan masyarakat dalam 
rangka bisnis mereka masing-masing yang memerlukan dana dan pembiayaan. 
Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggunaan dana, baik simpanan 
maupun pinjaman bank dapat dibedakan menjadi: (1) Bank Konvensional, yaitu 
bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka 
penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau 
sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu periode 
tertentu., (2) Bank Syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik 
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan 
mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. 
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Prinsip utama bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah hukum Islam yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits (Kasmir, 2007:38). 
3. Laporan Keuangan Bank  
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 1995:2). Laporan keuangan 
diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil yang 
telah dicapai (Munawir, 1995:31). Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan posisi keuangan 
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 tahun 2007). Neraca dan laporan 
laba rugi sangat penting bagi perusahaan, sedangkan laporan perubahan posisi 
keuangan umumnya diperlukan bagi para pemegang saham atau pemilik.  
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 
tentang kerangka dasar penyususnan dan penyajian laporan keuangan disebutkan 
bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Tujuan umum dari laporan keuangan adalah memberi informasi yang bermanfaat 
bagi investor, kreditur, dan pemakai lain nya, sekarang atau masa yang akan 
datang untuk membuat keputusan investasi, pemberian kredit, dan keputusan 
lainnya (Hanafi dan Halim, 2009:30-31). Tujuan spesifiknya yaitu memberi 
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informasi sumber daya ekonomi kewajiban, dan modal saham, memberi informasi 
pendapatan yang komprehensif, serta memberi informasi aliran kas. 
Dengan demikian laporan keuangan harus menyajikan informasi yang 
berguna tidak hanya untuk pengambilan keputusan ekonomi para pemakainya tapi 
juga untuk pengambilan keputusan bisnis. Selain dipergunakan sebagai acuan 
dalam pengambilan keputusan laporan keuangan juga menunjukkan apa yang 
telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang dipecayakan kepadanya (PSAK Nomor 1, 1994). 
B. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
1. Modal 
Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam 
mengembangkan usahanya (Siamat, 2001:99). Permodalan bagi bank 
sebagaimana perusahaan pada umumnya selain berfungsi sebagai sumber utama 
pembiayaan terhadap kegiatan operasionalnya juga berperan sebagai penyangga 
terhadap kemungkinan terjadinya kerugian. Modal yang dimiliki oleh suatu bank 
pada dasarnya harus cukup untuk menutupi seluruh risiko usaha yang dihadapi 
oleh bank. 
2. Pengertian CAR (Capital Adequacy Ratio) 
Secara umum, pengertian CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio 
kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan 
dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 
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berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas.  
Sedangkan, menurut Dendawijaya (2005:121) CAR adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 
modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar 
bank, seperti dana dari masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. CAR merupakan 
indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 
akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko.  
Modal sendiri adalah total modal yang berasal dari perusahaan (bank) 
yang terdiri dari modal disetor, laba tak dibagi dan cadangan yang dibentuk bank. 
Sedangkan ATMR merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca dan ATMR 
aktiva administratif. ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalihkan 
nilai nominal aktiva dengan bobot resiko. ATMR aktiva administratif diperoleh 
dengan cara mengalihkan nilai nominalnya dengan bobot resiko aktiva 
administratif (Manullang, 2002). Semakin likuid, aktiva resikonya nol dan 
semakin tidak likuid bobot resikonya 100, sehingga resiko berkisar antara 0 - 
100%. 
Penyediaan modal minimum yang ditetapkan oleh pemerintah dalam 
penilaian kesehatan bank ini berubah-ubah sesuai dengan tingkat keperluan yang 
dianggap paling tepat. Misalnya, tingkat CAR yang ditetapkan oleh pemerintah 
untuk tahun 1999 minimal 8% dan untuk tahun 2001 minimal 12%. Pada 
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prinsipnya, tingkat CAR ini disesuaikan dengan ketentuan CAR yang berlaku 
secara Internasional yaitu sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh Bank for 
International Settlement (BIS). Peningkatan CAR ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan untuk memastikan prinsip kehati-hatian perbankan 
senantiasa terjamin.  
3. Hal yang dapat Mempengaruhi CAR  
Capital Adequacy Ratio (CAR) sangat bergantung pada: (Rivai, 
2007:713) 
1) Jenis aktiva serta besarnya resiko yang melekat padanya meliputi aktiva yang 
tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif (tidak 
tercantum dalam neraca). Terhadap masing-masing pos dalam aktiva diberikan 
bobot resiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada 
aktiva itu.  
2) Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya guna memperhitungkan kualitas 
dari masing-masing aktiva agar diketahui seberapa besar kemungkinan 
diterima kembali dana yang ditanamkan pada aktiva tersebut.  
3) Total aktiva suatu bank, semakin besar aktiva semakin bertambah pula 
resikonya. Jadi bank yang memiliki aktiva yang besar tidak menjamin masa 
depan dari bank tersebut, karena aktiva-aktiva telah memiliki bobot resiko 
masing-masing.  
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C. NPL (Non Performing Loan) 
1. Kredit 
Kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “credere” yang berarti 
kepercayaan, sedangkan dalam bahasa Latin yaitu “creditum” yang berarti 
kepercayaan akan kebenaran. Menurut Undang-Undang No. 10/1998 (Pasal 21 
Ayat 11): Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Unsur - unsur 
yang terkandung dalam kredit diantaranya; kepercayaan, waktu, Degree of risk, 
dan prestasi. Tujuan dari adanya kredit adalah keuntungan atau profitability yang 
tercermin dalam bentuk bunga yang diterima nasabah. 
Kredit bank umum dapat dibagi menjadi berbagai macam golongan 
berdasarkan kriteria yang dipakai. Pertama, kredit bank umum dapat dibagi 
menjadi beberapa golongan berdasarkan tujuan penggunaannya, misalnya kredit 
untuk pembelian barang konsumtif tahan lama, kredit untuk membiayai 
pembangunan proyek maupun kredit untuk pembelian surat berharga. Kredit bank 
umum juga dapat dibagi menjadi beberapa jenis menurut jangka waktu perjanjian 
kredit. Sesuai dengan jangka waktunya, kredit dapat digolongkan menjadi tiga 
jenis kredit, yaitu: kredit jangka pendek, kredit jangka menengah, dan kredit 
jangka panjang. Untuk membantu perusahaan menutup kebutuhan dana modal 
kerja, bank umum dapat menawarkan paling sedikit tiga macam kredit yaitu bank 
overdraft, kredit modal kerja berjangka dan commercial letter of credit yang 
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dilengkapi dengan surat tagihan bank. Berdasarkan penggunaan dana oleh debitur, 
kredit juga dapat dibedakan menjadi 3: (1) kredit modal kerja., (2) kredit 
investasi., dan (3)  kredit konsumsi (Sukma, 2011 ). 
2. Manajemen Perkreditan 
Penyaluran kredit adalah merupakan salah satu aktivitas utama bagi 
perbankan. Apabila diperhatikan pada neraca bank, akan terlihat bahwa sisi aktiva 
bank akan didominasi oleh besarnya jumlah kredit yang diberikan. Demikian juga 
apabila diamati dari sisi pendapatan bank, akan terlihat bahwa pendapatan terbesar 
bank adalah pendapatan dari bunga dan provisi kredit. Manajemen perkreditan 
pada dasarnya merupakan suatu proses yang terintegrasi antara sumber - sumber 
dana kredit, alokasi dana yang dapat dijadikan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pemberian administrasi dan pengawasan kredit. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa sebagai lembaga keungan, peranan bank dalam perekonomian 
sangatlah dominan karena hampir semua kegiatan perekonomian masyarakat 
membutuhkan bank dengan fasilitas kreditnya ( Susilo, 2000). 
Sebelum kredit disalurkan atau diberikan kepada peminjam, pihak 
kreditur akan mengevaluasi calon peminjam dari berbagai hal, meliputi proyek 
atau usaha yang dibiayai, bagaimana dan siapa calon peminjam. Dalam dunia 
perbankan dikenal beberapa cara penilaian kredit (analisis kredit) yang didasarkan 
pada faktor-faktor tertentu yang pada akhirnya akan memengaruhi sehat atau 
tidaknya perkreditan suatu bank.  
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3. Risiko Kredit 
Salah satu risiko usaha bank adalah risiko kredit yang didefinisikan 
sebagai risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan couterparty dalam memenuhi 
kewajiban. Credit risk adalah risiko yang dihadapi bank karena menyalurkan 
dananya dalam bentuk pinjaman ke masyarakat (Susilo, 2000). Karena berbagai 
sebab debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajiban kepada bank 
seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak 
terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan bank menderita 
kerugian dengan tidak diterimanya penerimaan yang sebelumnya sudah 
diperkirakan. 
Salah satu cara untuk mengantisipasi adanya risiko kerugian yang timbul, 
maka bank wajib membentuk penyisihan penghapusan aset produktif yang cukup. 
Aset produktif merupakan keseluhan asset dalam rupiah maupun valuta asing 
yang dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai 
dengan fungsinya yang meliputi kredit yang diberikan, surat-surat berharga, 
penempatan dana pada bank lain, dan penyertaan. Besarnya pembentukan 
penyisihan sekurang-kurangnya 0,5% dari aktiva produktif yang tergolong lancar, 
3% dari aktiva produktif yang tergolong kurang lancar setelah dikurangi dengan 
nilai agunan yang dikuasai, 50% dari aktiva produktif yang digolongkan 
diragukan setelah dikurangi dengan nilai agunan yang dikuasai, dan 100% dari 
aktiva yang digolongkan macet yang masih tercatat dalam pembukuan bank 
setelah dikurangi dengan nilai agunan yang dikuasai. 
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4. Non Performing Loan Pada Masa Krisis Keuangan Global 
Krisis keuangan global yang terjadi di Amerika tahun 1998-2008 
berdampak pada sistem perekonomian yang ada di Indonesia, salah satunya adalah 
peningkatan inflasi. Peningkatan inflasi ini secara tidak langsung akan membuat 
manajemen perbankan menaikkan tingkat suku bunga kreditnya supaya bank tidak 
mengalami kerugian (risiko kredit). Risiko kredit di dalamnya termasuk non 
performing loan. Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang bermasalah 
dimana debitur tidak dapat memenuhi pembayaran tunggakan peminjaman dan 
bunga dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian. Dengan 
demikian, dana tersebut tidak dapat dikreditkan kembali kepada debitur lainnya 
yang membutuhkan untuk mengembangkan operasi bisnisnya. Adapun barang 
jaminan atau tanggungan pada kredit dapat meringankan risiko kredit bermasalah 
ini. Anjuran adanya barang jaminan atau tanggungan sesuai dengan Al-qur’an 
Surah Al-Baqarah Ayat 283: 
Firman Allah swt.: 
                                   
                                             
         
 
Terjemahnya: 
283. jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
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Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. Dan 
Barang siapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Adapun dalam kebijakan syariat Islam bahwa jika orang berhutang dalam 
kesulitan, maka pemberi hutang haruslah memberi penangguhan atas hutangnya 
sampai peminjam dapat mengembalikan hutang tersebut. Hal ini tercantum dalam 
Surah Al-Baqarah Ayat 280, yaitu: 
Firman Allah swt.: 
                                      
Terjemahnya: 
280. dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 
sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
 
Hal ini juga dijelaskan dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 31 
(Revisi 2000) yang menyebutkan bahwa kredit non performing pada umumnya 
merupakan kredit yang pembayaran angsuran pokok/atau bunganya telah lewat 
sembilan puluh hari atau lebih setelah jatuh tempo atau kredit yang 
pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan.  
Peningkatan NPL dalam jumlah yang banyak dapat menimbulkan 
masalah bagi kesehatan bank, karena bank akan mencadangkan aktiva 
produktifnya lebih banyak dari yang dianggarkan, sehingga akan menimbulkan 
biaya kerugian. Oleh karena itu bank dituntut untuk selalu menjaga kredit tidak 
dalam posisi NPL yang tinggi. Agar dapat menentukan tingkat wajar atau sehat 
maka ditentukan ukuran standar yang tepat untuk NPL. Dalam hal ini Bank 
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Indonesia menetapkan bahwa tingkat NPL yang wajar adalah ≤ 5% dari total 
portofolio kreditnya. Kolektibilitas kredit berdasarkan ketentuan yang dibuat Bank 
Indonesia, sebagai berikut : kredit lancar, kredit dalam perhatian khusus, kredit 
kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Dari enam kolektibilitas 
tersebut ada tiga kolektibilitas yang masuk ketegori kredit bermasalah yaitu 
kolektibilitas kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. Adapun 
beberapa hal yang menjadi penyebab timbulnya kredit bermasalah adalah berikut 
(Rifai: 2006): 
a. Kesalahan Bank: 
1) Kurang pengecekan terhadap latar belakang calon nasabah 
2) Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan tujuan penggunaan 
kredit dan sumber pembayaran kembali 
3) Kurang mahir dalam menganalisis laporan keuangan calon nasabah 
4) Kurang lengkap mencantumkan syarat - syarat 
5) Pemberian kelonggaran yang terlalu banyak 
6) Tidak punya kebijakan perkreditan yang sehat 
 
b. Kesalahan Nasabah: 
1) Nasabah tidak kompeten 
2) Nasabah kurang pengalaman 
3) Nasabah tidak jujur 
4) Nasabah serakah 
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c. Faktor Eksternal: 
1) Kondisi perekonomian 
2) Bencana alam 
3) Perubahan peraturan 
Kredit bermasalah ini akan berdampak pada daya tahan perusahaan 
antara lain likuiditas, rentabilitas, profitabilitas, bonafiditas, tingkat kesehatan 
bank dan modal kerja (As. Mahmoedin, 2002). Dalam usaha mengatasi timbulnya 
kredit bermasalah, pihak bank dapat melakukan beberapa tindakan penyelamatan 
yaitu: penjadwalan ulang (rescheduling), persyaratan ulang (reconditioning), 
penataan ulang (restructuring), dan eksekusi barang jaminan (Lukman 
Dendawijaya: 2005). 
D.  ROE (Return On Equity) 
1. Pengertian Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis kinerja 
manajemen, tingkat profitabilitas akan  menggambarkan posisi laba perusahaan. 
Para investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan dan meningkatkan laba, hal ini merupakan daya tarik bagi 
investor dalam melakukan jual beli saham, oleh karena itu manajemen harus 
mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. 
 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2008:196). Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
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Pada dasarnya penggunaan rasio ini yakni menunjukkan tingkat efesiensi suatu 
perusahaan. 
2. Pengertian Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
banyak digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Return On Equity (ROE) 
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas 
modalnya sendiri. 
Return On Equity (ROE) sering disebut juga dengan rate of return on Net 
Worth yang merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan ekuitas yang dimiliki (Sartono: 2001). Semakin besar presentase Return 
On Equity (ROE) yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar dan efektif 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba.  
 
E. Harga Saham 
1. Pengertian Saham  
Perdagangan sekuritas di bursa, tentunya tidak akan terlepas dari yang 
namanya istilah saham, pada dasarnya saham adalah sebuah surat berharga yang 
dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (emiten) 
yang menyatakan bahwa pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian 
perusahaan itu. Sekuritas (saham) merupakan secarik kertas yang menunjukkan 
hak pemodal (yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh 
bagian dari prosepek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas 
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tersebut dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan 
haknya (Husnan: 2001).  
2. Penilaian Harga Saham dalam Kaitannya dengan Keputusan 
Investasi  
Analisis nilai saham merupakan hal yang sangat mendasar yang harus 
dilakukan oleh pemodal sebelum melakukan investasi pada saham. Tanpa analisis 
yang akurat dan rasional, kemungkinan para pemodal akan memperoleh kerugian 
lebih besar. Keputusan membeli saham jika nilai intrinsik itu melebihi harga 
pasar, sebaliknya keputusan menjual saham terjadi bila nilai intrinsik berada 
dibawah harga pasar. Secara umum untuk menilai harga saham dapat dilakukan 
dengan dua pendekatan, yaitu sebagai berikut : 
a. Pendekatan Analisis Teknikal  
Analisis ini merupakan upaya untuk memperkirakan harga saham 
(kondisi pasar) dengan mengamati perubahan harga saham tersebut (kondisi 
pasar) di waktu yang lalu. Pemikiran yang mendasari analisis tersebut adalah, (a) 
bahwa harga saham menceriminkan informasi yang relevan, (b) bahwa informasi 
tersebut ditunjukkan oleh perubahan harga di waktu yang lalu, (c) karenanya 
perubahan harga saham akan mempunyai pola tertentu, dan pola tersebut akan 
berulang. 
Kalau kita perhatikan asumsi-asumsi tersebut maka nampak 
“penyempitan” arti informasi yang relevan yaitu pada asumsi (b) dan ketidak 
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percayaan bahwa gerakan harga saham mengikuti pola random walk (Husnan, 
2005 : 341).  
b. Pendekatan Analisis Fundamental  
Analisis ini mencoba memperkirakan harga saham di masa yang akan 
datang dengan (a) mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang 
mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang, dan (b) menerapkan 
hubungan variabel-variabel tersebut sehingga share price forecasting model, dan 
sering dipergunakan dalam berbagai pelatihan analisis sekuritas (Husnan 2005 : 
307).  
Kedua analisis tersebut, sangat diperlukan untuk dikuasai oleh seorang 
pemodal. Agar tidak terjadi kerugian yang dialami oleh pemodal sewaktu bermain 
saham, karena tujuan dari sebuah investasi saham adalah untuk mendapatkan 
tingkat return yang tinggi, yang tentunya juga tidak terlepas dari resiko dari 
investasi saham tersebut. 
3. Harga Saham 
Harga saham sebagai nilai pasar (market value) yang merupakan harga 
dari saham di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar 
(Jogiyanto H. M: 2008).  
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Saham yang diperjual belikan di pasar modal ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran atas saham tersebut. Horne dan Wachhowichz (2005 : 5) 
berpendapat: 
 “The market value price serves as barometer of business performance it indicated 
how well management performance maw sell their stock and invest in other 
company. This paction, if can by other dissatisfied stockholders, will put 
downward pressured on market price per share”. 
Artinya, harga nilai pasar berfungsi sebagai tolak ukur kinerja suatu 
usaha mengindikasikan seberapa baik kinerja manajemen menjual saham mereka 
dan berinvestasi di perusahaan lain. Perjanjian ini, dapat membuat para pemegang 
saham merasa tidak puas, akan memberikan tekanan ke bawah pada harga pasar 
per lembar saham. harga saham adalah harga suatu bukti tanda kepemilikan 
perusahaan yang diperjualbelikan di pasar modal (Suad Husnan: 2005).  
Harga saham dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu : (Sawidji 
Widoatmojo: 2002). 
1) Harga Nominal 
Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten 
untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan.  
2) Harga Perdana 
Harga perdana merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di bursa 
efek. 
3) Harga pasar 
Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang 
lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa.  
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F. Perspektif Islam Tentang Modal 
Dalam pandangan Islam, uang merupakan modal serta salah satu faktor 
produksi yang penting, tapi bukan yang terpenting. Manusia menduduki tempat di 
atas modal disusul dengan sumber daya alam. Namun modal tidak boleh 
diabaikan, karena manusia berkewajiban menggunakannya agar terus produktif 
dan tidak habis digunakan.  
Dalam pandangan Islam, modal merupakan utang yang harus 
dikembalikan. Seorang wali yang menguasai harta orang-orang yang tidak atau 
belum mampu mengurus hartanya agar mengembangkan harta yang berada dalam 
kekuasaanya dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak mampu itu, 
melalui keuntungan perputaran modal (bisnis) bukan dari pokok modal. Adapun 
dalil yang berhubungan dengan pengelolaan harta dalam Q.S. an-Nisa ayat 5: 
Firman Allah swt.: 
 
                                      
       
 
Terjemahnya: 
5. dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah swt. melarang memberikan 
wewenang kepada orang-orang yang lemah akalnya dalam pengelolaan keuangan 
yang dijadikan Allah swt. sebagai pokok kehidupan. Artinya, tegaknya kehidupan 
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orang-orang tersebut adalah dengan harta itu berupa perdagangan dan lain-lain. 
Dari sini diambil hukum penangguhan (pemberian harta) bagi anak-anak. 
Sedangkan penangguhan itu sendiri memiliki berbagai bentuk. Ada penangguhan 
untuk anak-anak, karena anak-anak tidak dapat mempertanggungjawabkan 
perkataannya. Ada pula penangguhan bagi orang gila atau orang-orang yang tidak 
mampu mengelola harta dikarenakan lemah akal atau agamanya. Ada pula 
penyitaan karena pailit yaitu apabila utang piutang telah melilitnya, sedangkan 
harta yang dimiliki tidak dapat menutupi pembayarannya. Disaat kreditor 
meminta hakim untuk menyita harta tersebut, niscaya hakim pun melakukan 
penyitaan. Hukum di atas sudah sangat jelas bahwa betapa pentingnya perputaran 
modal (bisnis) tersebut. 
Dalam mengembangkan modal, umtuk meningkatkan atau 
memperbanyak jumlah modal dengan berbagai upaya yang halal, baik melalui 
produksi maupun investasi. Semua itu bertujuan agar harta bisa bertambah sesuai 
yang diinginkan. Adapun bentuk-bentuk pengembangan modal menurut ketentuan 
Syari’ah Mu’amalah, dapat dilakukan dalam bentuk atau pola sebagai berikut: 
a. Transaksi akad jual-beli, yaitu pengembangan modal usaha di mana seseorang 
berada dalam posisi sebagai penjual dan yang lainnya sebagai pembeli, seperti 
dalam akad al-Ba’i, as-Salam, dan al-Istinsya’. 
:َلَاق لمسو هيلع الله لىص َِّبَِّنلَا َّنَأ هنع الله ضير ٍبْيَهُص ْنَع   ،ٍلَجَأ َلَ
ِ
ا ُعْيَْبلَا :ُةَك ََْبَلَا َّنِيهِف ٌثََلَث
 َا ُْطلَخَو ،ُةَضَرَاقُْملاَو ِعْيَْبلِل َلَ ,ِْتيَْبلِل ِيرِع َّشلِبِ ِ ُّْبَل) ٍفيِعَض ٍدَان ْ س
ِ
ِبِ ْهَجاَم ُنْبِا ُهاَوَر( 
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Dari Shuhaib Radliyallaahu „anhu bahwa Nabi Shallallaahu „alaihi wa Sallam 
bersabda: “Tiga hal yang didalamnya ada berkah adalah jual-beli bertempo, 
ber-qiradl (memberikan modal kepada seseorang hasil dibagi dua), dan 
mencampur gandum dengan sya‟ir untuk makanan di rumah, bukan untuk 
dijual”. 
 
 
b. Transaksi akad bagi-hasil, yaitu pengembangan modal usaha di mana 
seseorang dapat bertindak sebagai pemberi modal dan yang lainnya bertindak 
sebagai pengelola modal dengan kerentuan akan membagi hasil yang diperoleh 
sesuai perjanjian yang telah disepakati.  
Transaksi ini dapat dilihat dalam akad-akad bagi hasil seperti dalam akad as-
Syirkah seperti akad al-Mudharabah dan akad as-Syirkah. 
Dari Hakim Ibnu Hizam bahwa disyaratkan bagi seseorang yang memberikan 
modal sebagai qiradl, yaitu: Jangan menggunakan modalku untuk barang 
yang bernyawa, jangan membawanya ke laut, dan jangan membawanya di 
tengah air yang mengalir. Jika engkau melakukan salah satu di antaranya, 
maka engkaulah yangmenanggung modalku. Riwayat Daruquthni dengan 
perawi-perawi yang dapat dipercaya. Malik berkata dalam kitabnya al-
Muwattho', dari Ala' Ibnu Abdurrahman Ibnu Ya'qub, dari ayahnya, dari 
kakeknya: Bahwa ia pernah menjalankan modal Utsman dengan keuntungan 
dibagi dua. 
 
Hadist ini menerangkan bahwa maksud dari ketiga syarat tersebut 
(jangan engkau gunakan modalku pada barang berjiwa dan tidak juga dibawa 
melintasi laut dan melintasi lembah yang berair) adalah dalam perbuatan seperti 
yang disyaratkan tadi (ke tiga perkara tadi) ada bahaya yang tidak terduga lebih 
dahulu, yaitu apabila seseorang menggunakan modalnya itu dengan bebas dalam 
artian tidak memikirkan madhoratnya, maka itu akan berbahaya karena ada 
sesuatu yang tidak terduga yang bisa saja datang kepada si pemilik modal. Dan 
apabila syarat tersebut dilanggar, maka kerugian yang akan terbit dari padanya 
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adalah atas tanggungan penerima modal itu, maksudnya adalah apabila terjadi 
kerugian yang disebabkan kecerobohan salah satu pihak, maka ia harus 
menanggung kerugiannya sendiri. Tetapi apabila kerugian tersebut karena 
kecelakaan atau unsur kecelakaan, maka kerugaian tersebut ditanggung bersama. 
Dengan demikian syarat atau pernyataan tersebut memberikan unsur keadilan bagi 
kedua belah pihak sesuai dengan prinsip dasar ekonomi Islam. 
G. Kerangka Pemikiran 
Kinerja perusahaan dapat ditunjukkan dalam laporan perusahaan yang 
bermanfaat bagi para pengambil keputusan bagi investor yang akan menanamkan 
dananya di pasar modal. Dalam pasar modal, surat berharga yang sering 
diperjualbelikan adalah saham. Saham merupakan surat berharga sebagai bukti 
penyertaan atau kepemilikan individu maupun intuisi yang dikeluarkan oleh 
sebuah perusahaan yang terbentuk perseroan terbatas. Saham menyatakan bahwa 
pemilik saham tersebut merupakan bagian dari pemilik perusahaan tersebut juga. 
Dengan demikian bila seorang investor membeli saham, maka ia pun menjadi 
pemilik atau merupakan bagian dari pemegang saham perusahaan. 
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Berdasarkan tinjauan teori yang mendasari penelitian ini maka dapat 
digambarkan kerangka pemikiran seperti pada gambar berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kausal. Kausatif merupakan 
penelitian dengan menggunakan karakteristik masalah berupa hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menguji hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dimana penelitian ini 
bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel 
terikat. Penelitian ini berusaha menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Non Performing Loan (NPL) sebagai variabel independen terhadap 
Return On Equity (ROE) dan harga saham pada perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) sebagai variabel dependen. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:72). 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari 5 Bank Umum Milik 
Negara (Persero) di Indonesia periode tahun 2007 sampai dengan tahun 2014. 
 
. 
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2. Sampel 
Teknik pengambilan Sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
berdasarkan pada pertimbangan kriteria tertentu, menurut ciri-ciri khusus yang 
dimiliki oleh sampel tersebut, dimana ciri-ciri kriteria bank yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Bank yang terdaftar di Bank Indonesia yang mempunyai laporan keuangan 
paling lengkap dan telah dipublikasikan dari tahun 2007-2014.  
2. Bank yang secara rutin menyajikan data lengkap dan mempublikasikan laporan 
keuangan secara berturut-turut selama tahun 2007-2014.  
Berdasarkan kriteria di atas yang memenuhi sampel adalah 4 Bank. Oleh 
karena itu sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 laporan 
keuangan dari 4 Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia periode tahun 
2007 sampai dengan tahun 2014. 
Tabel 3.1 Daftar Sampel 
 
No. Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia 
1. Bank Mandiri 
2. Bank Negara Indonesia 
3. Bank Rakyat Indonesia 
4. Bank Tabungan Negara 
    Sumber: Annual Bank (Bank Indonesia) 
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C. Jenis dan Sumber data 
1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data tersebut 
bersifat kuantitatif mengenai laporan keuangan tahunan selama delapan tahun 
berturut-turut dari periode tahun 2007 - 2014 dan harga saham penutupan (closing 
price) tiap perusahaan perbankan yang diperoleh dari harga saham pada periode 
akhir tahun.  
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari Indonesia Stock Exchange 
(www.idx.co.id), website resmi Bank Indonesia, dan website resmi masing-
masing bank. Sedangkan menurut klasifikasi pengumpulannya, data yang 
digunakan adalah time series (time series data). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berkaitan dengan data fundamental perusahaan termasuk harga 
saham dan data-data yang berkaitan dengan rasio keuangan. Data-data yang 
digunakan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 
dan Return On equity (ROE). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode 
studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa literatur–literatur mengenai gambaran umum objek 
penelitian dan metode dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan 
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laporan–laporan keuangan Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2007 hingga 2014. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Model Structural Equation Modelling (SEM) 
Pola pengaruh antar variabel yang akan diteliti merupakan pengaruh 
sebab akibat dari satu atau beberapa variabel independen kepada satu atau 
beberapa variabel dependen. Bentuk pengaruh sebab akibat dalam penelitian ini 
menggunakan model yang tidak sederhana, yaitu adanya variabel yang berperan 
ganda, sebagai variabel independen pada suatu kasus, namun menjadi variabel 
dependen pada kasus lain. 
Bentuk pengaruh seperti ini membutuhkan alat analisis yang mampu 
menjelaskan secara simultan pengaruh tersebut, yaitu Structural Equation 
Modelling (SEM). Pengolahan SEM menggunakan program Analysis Moment of 
Structure (AMOS) 21.0 .  
Dalam buku Structural Equation Modelling, terdapat pernyataan dari 
Bagozzi dan Fornell (1982) bahwa Structural Equation Modelling atau model 
persamaan struktural yaitu generasi kedua teknik analisis multivariate yang 
memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks 
baik recursive maupun non-recursive untuk memperoleh gambaran menyeluruh 
mengenai keseluruhan model (Ghozali dan Fuad, 2005).  
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SEM dapat menguji bersama-sama (Bollen, 1989) :  
1. Model struktural: hubungan antara variabel laten (variabel yang tidak dapat 
diukur secara langsung dan memerlukan beberapa indikator untuk 
mengukurnya) independen dan dependen. 
2. Model measurement: hubungan antara indikator dengan variabel laten. 
Digabungkannya pengujian model struktural dan pengukuran tersebut 
memungkinkan peneliti untuk menguji measurement error sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari SEM serta melakukan analisis faktor bersamaan dengan 
pengujian hipotesis. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Bursa 
Efek Indonesia (BEI) adalah salah satu bursa saham yang dapat memberikan 
peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan 
ekonomi nasional. Bursa Efek Indonesia juga berperan dalam upaya 
mengembangkan pemodal lokal yang besar dan solid untuk menciptakan Pasar 
Modal Indonesia yang stabil. 
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2. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
a) Sejarah PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. 
Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank 
Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia 
dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki 
peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai 
dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun 
memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. 
Setelah melalui proses konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala 
bidang, Bank Mandiri berhasil membangun organisasi bank yang solid dan 
mengimplementasikan core banking system baru yang terintegrasi menggantikan 
core banking system dari keempat bank legacy sebelumnya yang saling terpisah. 
Sejak didirikan, kinerja Bank Mandiri senantiasa mengalami perbaikan terlihat 
dari laba yang terus meningkat dari Rp1,18 triliun di tahun 2000 hingga mencapai 
Rp5,3 triliun di tahun 2004. Bank Mandiri melakukan penawaran saham perdana 
pada 14 Juli 2003 sebesar 20% atau ekuivalen dengan 4 miliar lembar saham. 
Dengan kinerja yang semakin membaik dan keberhasilan program 
transformasi bisnis dalam beberapa tahun terakhir, Bank Mandiri bertekad 
memsuki tahapan stratgis yaitu menjadi salah satu bank terkemuka di kwasan 
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regional Asia tenggara. Visi strategis tersebut diawali dengan tahapan 
mengembangkan kekuatan di semua segmen nasabah untuk menjadi universal 
bank yang mendominasi pasar perbankan domestic, dengan fokus pada 
pertumbuhan segmen consumer dan commercial. Dengan menguasai pasar 
Indonesia sebagai fastest growing market di Asia Tenggara. Bank Mandiri berada 
dalam posisi lebih menguntungkan dibandingkan pesaing-pesaing regional. 
b) Visi dan Misi PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Visi: Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 
progresif. 
Misi: 
1) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
2) Mengembangkan sumber daya manusia professional 
3) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
4) Melaksanakan manajemen terbuka 
5) Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
3. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
a) Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
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Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 
dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut 
berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari 
kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan 
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 
(Exim). 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 
digunakan sampai dengan saat ini. 
b) Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Visi: Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
Misi: 
1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat.. 
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2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional 
dengan melaksanakan praktik good corporate govermance. 
3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. 
 
4. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
a) Sejarah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia (persero) 
Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir setelah kemerdekaan 
Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, BNI 
sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum 
akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Oeang Republik 
Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan 
Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan diedarkan oleh 
Bank Negara Indonesia. 
Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah membatasi 
peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan 
dan diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan 
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akses langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang BNI pertama di luar 
negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955. 
Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis 
dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat dari 
Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan berbagai 
layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah dan Bank 
Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk melayani 
masyarakat yang tinggal di kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau daerah yang 
sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti Kalimantan. BNI juga 
meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling 
sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat menabung.Sesuai dengan 
UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank Negara Indonesia 
1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam 
pembangunan ekonomi nasional. 
Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya 
bank yang melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh 
petugas bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi 
kepada anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan Bank 
Bocah dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah merintis 
layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas Pembantu di 
Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah memiliki kantor 
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layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta terkemuka di 
Indonesia. 
Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya 
untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama 
sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 
berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang 
memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 1988, 
identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk 
merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap 
memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri. 
Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank komersial 
Negara yang berorientasi pada pasar. 
Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program 
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun 
dan memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka „46‟ 
di depan kata „BNI‟. Kata „BNI‟ berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, 
keunikan, dan kekokohan. Sementara angka „46‟ dalam kotak orange diletakkan 
secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
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b) Visi dan Misi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Visi: Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan 
kinerja. 
Misi: 
1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 
nasabah, dan selaku mitra pilihan utama (the bank of choice) 
2) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor 
3) Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 
berprestasi 
4) Menciptakan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
social 
5) menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik 
 
5. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
a) Sejarah PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Awal sejarah berdirinya BTN dimulai sejak Belanda Menginjakkan 
kakinya pertama kali di Indonesia. Puncak dari perjuangan BTN dalam 
memperjuangkan keberadaannya itu pada tahun 1897. Para pelaku dalam 
pengembangan BTN pada saat itu yakin bahwa tahun itulah sebagai puncak dari 
cikal bakal berdirinya BTN. Hal ini didasari oleh adanya Koninklijk Besluit No. 
27 di Hindia Belanda yang menyatakan adanya pendirian Postpaarbank ini 
berkedudukan di Batavia. Pendirian Postpaarbank tersebut mempunyai tujuan 
antara lain untuk mendidik masyarakat pada saat itu agar gemar menabung. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 tahun 
1963. Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 tahun 1963 tanggal 22 Juni 
1963, maka resmi sudah nama Bank Tabungan Pos diganti namanya menjadi 
Bank Tabungan Negara. Kemudian berdasarkan penetapan Presiden No. 17 tahun 
1965, seluruh Bank Umum Milik Negara termasuk Bank Tabungan Negara 
beralih statusnya menjadi Bank Tunggal Milik Negara, yang pada akhirnya 
berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 1998 yang sebelumnya diprakarsai 
dengan Undang-Undang Darurat No. 50 tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950 
resmi sudah status BTN sebagai salah satu bank milik Negara dengan tugas utama 
saat itu untuk memperbaiki perekonomian rakyat melalui penghimpunan dana 
masyarakat terutama dalam bentuk tabungan.. 
Sejarah BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya oleh Pemerintah 
Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui surat Menteri Keuangan RI No. 
B-49/MK/I/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan rakyat. Pada 
tahun 1989 BTN beroperasi sebagai bank umum dan mulai menerbitkan obligasi. 
Pada tahun 1992 status hukum BTN berubah menjadi perusahaan perseroan. BTN 
selanjutnya mendapat ijin sebagai Bank Devisa pada tahun 1994. Kemudian 
sekuritisasi asset BTN menjjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan 
pendaftaran transaksi Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIK EBA) 
di Bapepam yang kemudian dilakukan dengan pencatatan perdana dan listing 
transaksi tersebut di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005. 
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b) Visi dan Misi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Visi: Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
Misi: 
1) Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industry 
terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah 
2) Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan 
produk, jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini 
3) Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-
hatian dan good corporate govermance untuk meningkatkan shareholder 
value 
5) Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungan. 
 
B. Analisis Rasio Keuangan dan Harga Saham 
Rasio-rasio keuangan dan harga saham bank BUMN yang tercatat dalam 
laporan keuangan publikasi dan IDX dari periode tahun 2007-2014, secara umum 
dapat ditampilkan seperti pada tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Data Rasio Keuangan dan Harga Saham  Bank BUMN di 
Indonesia Periode tahun 2007-2014. 
NAMA BANK TAHUN 
RASIO KEUANGAN HARGA SAHAM 
(Rp) CAR (%) NPL (%) ROE (%) 
PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 
2007 21.1 1.5 15.8 3.500 
2008 15.7 1.1 18.1 2.025 
2009 15.43 0.32 30.26 4.700 
2010 13.36 0.54 33.09 6.500 
2011 15.34 0.45 25.57 6.750 
2012 15.48 0.37 27.23 8.100 
2013 14.93 0.37 27.31 7.850 
2014 16.60 0.44 25.81 10.100 
PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 
Tbk 
2007 15.48 0 31.64 7.400 
2008 13.18 0.85 34.50 4.576 
2009 13.20 1.08 35.22 7.650 
2010 13.76 0.74 43.83 10.500 
2011 14.96 0.42 42.49 6.750 
2012 16.95 0.34 38.66 6.950 
2013 16.99 0.31 32.63 7.250 
2014 18.31 0.36 31.22 11.650 
PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) 
Tbk 
2007 15.7 4.0 8.0 1.970 
2008 13.5 1.7 9.0 680 
2009 13.8 0.8 16.34 1.980 
2010 18.6 1.1 24.7 3.875 
2011 17.6 0.5 20.1 3.800 
2012 16.7 0.8 20.0 3.700 
2013 15.1 0.5 22.5 3.950 
2014 16.22 0.39 23.64 6.100 
PT. Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk 
2007 21.86 2.81 21.54 0 
2008 16.14 2.66 19.64 1.420 
2009 21.54 2.75 14.53 840 
2010 16.74 2.66 16.56 1.640 
2011 15.03 2.23 17.65 1.210 
2012 17.69 3.12 18.23 1.450 
2013 15.62 3.04 16.05 870 
2014 14.64 2.79 10.66 1.205 
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank BUMN dan IDX 
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Kondisi Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BUMN persero 
periode 2007-2014 secara umum mengalami fluktuasi. Nilai CAR tertinggi 
dialami oleh bank BTN pada tahun 2007 yaitu sebesar 21.86% yang disebabkan 
oleh baiknya kinerja keuangan bank BTN yang menyebabkan tingginya 
pendapatan bank yang berdampak pada peningkatan modalnya. CAR terendah 
dialami oleh bank BNI pada tahun 2012 yaitu sebesar 13.5%. Secara keseluruhan 
CAR bank BUMN di Indonesia dapat dikatakan baik menurut ketentuan Bank 
Indonesia bahwa tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) di atas 8% berada 
diperingkat sehat. 
Kondisi Non Performing Loan (NPL) pada bank BUMN persero periode 
2007-2013 secara umum mengalami fluktuasi. Nilai NPL tertinggi dialami oleh 
bank BNI pada tahun 2007 sebesar 4.0% yang disebabkan oleh krisis 
perekonomian global bagi Indonesia yang telah mengakibatkan menurunnya 
ekspor, dan lebih lanjut berdampak pada menjadi lesunya kegiatan di sektor rill. 
Kelesuan di sektor rill akan berdampak pada kemungkinan menurunnya kinerja 
keuangan pada nasabah pengguna pembiayaan perbankan dan lembaga keuangan 
lainnya. Hal ini tercermin pada tingginya kredit macet pada bank BNI tahun 2007 
yaitu sebesar Rp. 57 trilliun. Nilai NPL terendah dialami oleh bank BRI tahun 
2013 sebesar 0.31%. Rendahnya NPL bank BRI tersebut merupakan hasil dari 
upaya-upaya insentif untuk menyelesaikan kasus-kasus pinjaman bermasalah 
dalam jumlah besar dan kehati-hatian dalam penyaluran pinjaman (Annual Report 
Bank Rakyat Indonesia, 2013). Secara garis besar tingkat NPL pada bank BUMN 
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dapat dikatakan baik karena sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia bahwa nilai 
NPL maksimum sebesar 5%. 
Kondisi Return On Equity (ROE) pada bank BUMN periode tahun 2007-
2014 berfluktuasi. Nilai ROE tertinggi dialami oleh bank BRI pada tahun 2012 
sebesar 38.66% yang disebabkan upaya bank untuk meningkatkan pertumbuhan 
aset, tentunya tidak terlepas dari pengelolaan penyaluran kredit yang lebih baik 
oleh seluruh Strategic Business Unit (SBU). Hal tersebut tercermin pada jumlah 
aset bank BRI pada tahun 2012 sebesar Rp. 551.337 milliar dan adanya perbaikan 
profitabilitas yang signifikan pada akhirnya menghasilkan peningkatan 
produktivitas aset bank BRI. Nilai ROE terendah dialami oleh bank BNI pada 
tahun 2007 sebesar 8.0%. Secara garis besar ROE bank BUMN persero di 
Indonesia sudah memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia. 
Kondisi harga saham pada bank BUMN periode tahun 2007-2014 
berfluktuasi.  Nilai harga saham tertinggi dialami oleh bank BRI tahun 2014 
sebesar Rp. 11.650 dan nilai harga saham terendah dialami oleh bank BNI tahun 
2008 sebesar Rp. 680. Secara garis besar harga saham bank BUMN persero di 
Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
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C. Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Equity 
 Koefisien pengaruh variabel CAR (X1) terhadap ROE (Y1) sebesar 0.032 
dengan nilai t sebesar 2.847 pada taraf signifikan 0.004. Koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa CAR (X1) berpengaruh positif terhadap ROE (Y1). Ini 
berarti bahwa saat peningkatan CAR (X1) perusahaan, akan diikuti dengan 
kenaikan ROE (Y1) dengan asumsi klasik faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
besar kecilnya ROE (Y1) dianggap konstan. 
 Nilai statistik t hitung pengaruh CAR (X1) terhadap ROE (Y1) sebesar 
2.847 dengan signifikansi 0.004 atau dibawah 0.05. Ini berarti CAR (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap ROE (Y1). 
2. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Equity 
Koefisien pengaruh variabel NPL (X2) terhadap ROE (Y1) sebesar -5.125 
dengan nilai t sebesar -223.305 pada taraf signifikan 0.00. Koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa NPL (X2) bepengaruh negatif terhadap ROE (Y1). Ini berarti 
bahwa saat terjadi peningkatan ROE perusahaan, akan diikuti dengan penurunan 
NPL dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya ROE 
(Y1) dianggap konstan. 
 Nilai statistik t hitung pengaruh NPL (X2) terhadap ROE (Y1) sebesar -
223.305 dengan signifikansi 0.00 atau dibawah 0.05. Ini berarti pengaruh NPL 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap ROE (Y1). 
 
 
64 
 
3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Harga Saham 
Koefisien pengaruh variabel CAR (X1) terhadap harga saham (Y2) sebesar 
0.023 dengan nilai t sebesar 8.946 pada taraf signifikan 0.00. Koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa CAR (X1) bepengaruh positif terhadap harga saham (Y2). 
Ini berarti bahwa saat terjadi peningkatan CAR perusahaan, akan diikuti dengan 
peningkatan harga saham dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
besar kecilnya harga saham (Y2) dianggap konstan. 
 Nilai statistik t hitung pengaruh CAR (X1) terhadap harga saham (Y2) 
sebesar 8.946 dengan signifikansi 0.00 atau dibawah 0.05. Ini berarti pengaruh 
CAR (X1) berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Y2). 
4. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Harga Saham 
Koefisien pengaruh variabel NPL (X2) terhadap harga saham (Y2) sebesar 
-4.900 dengan nilai t sebesar -26.594 pada taraf signifikan 0.00. Koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa NPL (X2) bepengaruh negatif terhadap harga saham (Y2). 
Ini berarti bahwa saat terjadi peningkatan harga saham perusahaan, akan diikuti 
dengan penurunan NPL dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
besar kecilnya harga saham (Y2) dianggap konstan. 
 Nilai statistik t hitung pengaruh NPL (X2) terhadap harga saham (Y2) 
sebesar -26.594 dengan signifikansi 0.00 atau dibawah 0.05. Ini berarti pengaruh 
NPL (X1) berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Y2). 
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5. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 
 Koefisien pengaruh variabel ROE (Y1) terhadap harga saham (Y2) sebesar 
0.121 dengan nilai t sebesar 3.365 pada taraf signifikan 0.00. koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa ROE (Y1) berpengaruh positif terhadap harga saham (Y2). 
Ini berarti bahwa saat terjadi peningkatan ROE (Y1) perusahaan, akan diikuti 
dengan peningkatan harga saham dengan asumsi faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi besar kecilnya harga saham (Y2) dianggap konstan. 
 Nilai statistik t pengaruh ROE (Y1) terhadap harga saham (Y2) sebesar 
3.365 dengan signifikansi 0.00 atau dibawah 0.05. Ini berarti ROE berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham (Y2). 
 Hubungan fungsional CAR, NPL, ROE, dan Harga Saham lebih jelas 
ditampilkan pada gambar dibawah ini : 
Gambar 4.1 Hubungan Fungsional Antar Variabel                                                                                                  
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a. Total Pengaruh (Total Effect) 
 Total pengaruh masing-masing variabel eksogen yaitu CAR, NPL 
terhadap ROE dan harga saham pada tabel berikut. 
Tabel 4.2. Pengaruh Total antar Variabel 
No Total Pengaruh  Nilai 
1 Pengaruh CAR terhadap ROE 0.032 
2 Pengaruh NPL terhadap ROE -5.125 
3 Pengaruh CAR terhadap Harga Saham 0.027 
4 Pengaruh NPL terhadap Harga Saham -5.520 
5 Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 0.121 
Sumber : output lampiran, data diolah 2016 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pengaruh CAR (X1) terhadap ROE (Y1) adalah sebesar 0.032. Ini 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama pengaruh CAR dan ROE dapat 
mempengaruhi harga saham secara positif sebesar 0.032. 
2) Pengaruh NPL (X1) terhadap ROE (Y1) adalah sebesar -5.125. Ini 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama pengaruh NPL dan ROE dapat 
mempengaruhi harga saham secara negatif sebesar 5.125. 
3) Pengaruh CAR (X1) terhadap harga saham (Y2) adalah sebesar 0.027. Ini 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama pengaruh CAR dan harga 
saham dapat mempengaruhi ROE secara positif sebesar 0.027. 
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4) Pengaruh NPL (X2) terhadap harga saham (Y2) adalah -5.520. Ini 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama pengaruh NPL dan harga 
saham dapat mempengaruhi ROE secara negatif sebesar 5.520. 
5) Pengaruh terhadap ROE (Y1) terhadap harga saham (Y2) adalah 0.121. Ini 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama pengaruh ROE dan harga 
saham dapat mempengaruhi secara positif sebesar 0.121. 
 
b. Indirect Effects 
 Indirect effects masing-masing variabel eksogen yaitu CAR, NPL terhadap 
harga saham melalui ROE pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Indirect Effects Antar Variabel 
No. Pengaruh Tidak Langsung Nilai 
1 Pengaruh CAR terhadap harga saham melalui ROE 0.004 
2 Pengaruh NPL terhadap harga saham melalui ROE -0.620 
Sumber: output lampiran, data diolah 2016 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengaruh CAR (X1) terhadap harga saham (Y2) melalui ROE (Y1) adalah 
sebesar 0.004. Ini mengindikasikan bahwa CAR mempengaruhi harga saham 
secara positif jika melalui ROE sebesar 0.004. 
2) Pengaruh NPL (X2) terhadap harga saham (Y2) melalui ROE (Y1)  adalah 
sebesar -0.620. Ini mengindikasikan bahwa NPL dapat mempengaruhi harga 
saham secara negatif jika melalui ROE sebesar 0.620. 
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D. Pembahasan 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Equity 
Berdasarkan hasil olah data statistik diketahui bahwa Capital Adequacy 
Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity. Hipotesis 
pertama yaitu Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Return On 
Equity pada Perbankan yang terdapat di BEI periode 2007-2014 diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar Capital Adequacy 
Ratio (CAR) maka laba yang diperoleh bank akan semakin besar karena semakin 
besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga 
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja bank 
juga akan semakin meningkat. Selain itu, semakin tinggi permodalan bank maka 
bank dapat melakukan ekspansi usahanya dengan lebih aman. Adanya ekspansi 
usaha yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan Capital 
Adequacy Ratio yang tinggi menunjukkan bank mempunyai kecukupan modal 
yang tinggi, dengan permodalan yang tinggi bank dapat leluasa untuk 
menempatkan dananya kedalam investasi yang menguntungkan, hal tersebut 
mampu meningkatkan kepercayaan nasabah karena kemungkinan bank 
memperoleh laba sangat tinggi dan kemungkinan bank terlikuidasi juga kecil 
(Tazwan, 2010) 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Marnoko (2011) dan menentang hasil 
penelitian Agustiningrum (2013) yang mendapatkan hasil bahwa Capital 
Adequacy Ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap Return On Equity. 
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Dalam pandangan Islam, mencari keuntungan dalam bisnis pada 
prinsipnya merupakan suatu perkara yang jaiz (boleh) dan dibenarkan syara‟, 
bahkan secara khusus diperintahkan Allah kepada orang-orang yang mendapatkan 
amanah harta milik orang-orang yang tidak bisa berbisnis dengan baik, misalnya 
anak-anak yatim. Dan, tak ada satu nash pun yang membatasi margin keuntungan, 
misalnya 25%, 50%, 100% atau lebih dari modal. Bila kita jumpai pembatasan 
jumlah keuntungan yang dibolehkan maka pada umumnya tidak memiliki 
landasan hukum yang kuat.  
Tingkat laba/keuntungan atau profit margin berapa pun besarnya selama 
tidak mengandung unsur-unsur keharaman dan kezhaliman dalam praktek 
pencapaiannya, maka hal itu dibenarkan syariah sekalipun mencapai margin 100% 
dari modal bahkan beberapa kali lipat. Ada hadits Rasulullah saw. menunjukkan 
bolehnya mengambil laba hingga 100% dari modal. Hadits yang terdapat pada 
riwayat Imam Ahmad dalam Musnadnya (IV/376): 
Sahabat Urwah diberi uang satu dinar oleh Rasulullah saw untuk membeli seekor 
kambing. Kemudian ia membeli dua ekor kambing dengan harga satu dinar. 
Ketika ia menuntun kedua ekor kambing itu, tiba-tiba seorang lelaki 
menghampirinya dan menawar kambing tersebut. Maka ia menjual seekor dengan 
harga satu dinar. Kemudian ia menghadap Rasulullah dengan membawa satu 
dinar uang dan satu ekor kambing. Beliau lalu meminta penjelasan dan ia 
ceritakan kejadiannya maka beliau pun berdoa: “Ya Allah berkatilah Urwah 
dalam bisnisnya”. 
 
Meraih keuntungan lebih dari yang diambil Urwah pun diperkenankan 
asalkan bebas dari praktik penipuan, penimbunan, kecurangan, kezhaliman. 
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2. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Equity 
Berdasarkan hasil olah data statistik diketahui bahwa Non Performing 
Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity. Hipotesis 
kedua yaitu Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Return On Equity 
pada Perbankan yang terdapat di BEI periode 2007-2014 diterima. 
Non Performing Loan (NPL) akan menyebabkan hilangnya kesempatan 
memperoleh pendapatan (income) dari kredit yang diberikan, sehingga 
mengurangi laba dan mengurangi kemampuan untuk kegiatan penyaluran 
kreditnya. Banyaknya kredit bermasalah juga membuat bank tidak berani 
meningkatkan penyaluran kreditnya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada yang menyatakan bahwa 
Non Performing Loan mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Apabila semakin rendah Non Performing Loan maka memberikan indikasi bahwa 
tingkat risiko atas pemberian kredit pada bank cukup rendah sehingga bank akan 
mengalami keuntungan (Rahim dan Irpa, 2008). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Marnoko (2011) dan menentang hasil 
penelitian Sari et,al (2012) yang mendapatkan hasil bahwa Non Performing Loan 
berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Equity. 
Didalam pandangan Islam yang namanya konsep pinjam meminjam 
dikenal dengan namanya Qardh (Qardhul Hasan) merupakan pinjaman kebajikan. 
Dimana Allah swt., berfirman:  
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 
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menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan.” (Q.S Al-Baqarah: 245). 
 
Pinjaman qardh tidak ada tambahan, jadi seberapa besar yang dipinjam 
maka dikembalikan sebesar itu juga. Namun, berbeda apabila akad atau transaksi 
tersebut mengandung jual beli, sewa maupun bagi hasil. Sama halnya dengan 
NPL, karena NPL merupakan kredit bermasalah yang dapat pula diartikan sebagai 
pinjaman. 
3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil olah data statistik diketahui bahwa Capital Adequacy 
Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hipotesis ketiga 
yaitu Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham pada 
Perbankan yang terdapat di BEI periode 2007-2014 diterima. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan nilai CAR perbankan 
diperhitungkan oleh investor dalam pembelian saham. Hal tersebut dapat 
dijelaskan bahwa nilai Capital Adequacy Ratio yang semakin tinggi menunjukkan 
perusahaan sedang mengalami pertumbuhan, dengan semakin tingginya struktur 
modal sebuah perbankan, sehingga investor berpendapat bahwa kondisi 
perusahaan akan menguntungkan untuk investasi dimana pada akhirnya dapat 
meningkatkan harga saham perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada yang menyatakan bahwa 
modal bukan saja sebagai salah satu sumber penting dalam memenuhi kebutuhan 
dana bank, tetapi juga posisi modal akan mempengaruhi terhadap pengambilan 
keputusan manajemen dalam pencapaian laba dan kemungkinan timbulnya risiko. 
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Modal yang terlalu besar misalnya, akan dapat mempengaruhi jumlah perolehan 
laba bank, sedangkan modal yang terlalu kecil disamping akan membatasi 
kemampuan ekspansi bank, juga akan mempengaruhi penilaian khusus para 
deposan, debitur dan para pemegang saham bank. Dengan kata lain, besar 
kecilnya permodalan bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap kemampuan keuangan bank yang bersangkutan (Siamat, 2005). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Faiz Abdullah dan L. Suryanto (2004) 
dan menentang hasil penelitian Ria Pasaribu dan Sakti Siregar (2008) yang 
mendapatkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan negatif 
terhadap harga saham. 
Dari pandangan Islam diketahui bahwa pada prinsipnya modal segala 
sesuatu yang memiliki peranan penting untuk menghasilkan suatu barang 
produksi dalam suatu proses produksi. Rasulullah saw. bersabda: 
 ًذعلأا ءاج ايذُع شًع وبأ لاقو صٍَب  ّثح شًع ىث ، فشعج شًع ذُع .ّبجاس لوح ّن لاقف ،قاشعنا ٍي
لاقو ،ةَجاحَلاا ةطشَلأا ٌف تشًثحعا اًك ّبجاس ٍي اءضج ٌوكج ٌأ يهع  يهع ثُكو ، ىكن ٌححَصَ" : ّن
 طعب يححو ،بجاشنا مصأ ٍي ٌاك ارإ .ووَك ًٍَهغًنا ٍي ذعبأ سوفنا يهع طاُهن ٌححَصَ مثي ، ٌبَاج
 ،لوٍزنا ٍي ٍَُثا وأ ذحاو ءاشش ٍي ذٍضي جساخ كبجاس ٌاك ارإو .كحقطُي ٌف ىث ىَهعجو ،ضعاًنا ءاششن ىكُي
" عوظوًنا ةَصاخنا معج ىث 
 
Ketika Abu Dzibyan Al- Asadi datang dari Iraq, Umar berkata kepadanya tentang 
gajinya. Ketika Umar mengetahuinya, maka Umar menghimbaunya agar 
sebagian dari gajinya diinvestasikan dalam sebagai aktifitas yang produktif, dan 
berkata kepadanya,“ Nasehatku kepadamu, dan kamu berada di sisiku, adalah 
seperti nasehatku terhadap orang yang di tempat terjauh dari wilayah keum 
muslimin. Jika keluar gajimu, maka sebagiannya agar kau belikan kambing, lalu 
jadikanlah di daerahmu. Dan jika keluar gajimu yang selanjutnya, belilah satu 
atau dua ekor, lalu jadikanlah sebagai harta pokok.” 
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4. Pengaruh Non Performing Load terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil olah data statistik diketahui bahwa Non Performing 
Load berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Hipotesis 
keempat yaitu Non Performing Load berpengaruh negatif terhadap harga saham 
pada Perbankan yang terdapat di BEI periode 2007-2014 diterima. 
NPL tidak dapat digeneralisasikan berpengaruh terhadap harga saham 
bank pada Bank Umum Milik Negara pada kurun waktu 2007-2014.. Peraturan 
Bank Indonesia No. 15/2/2013 menetapkan bahwa suatu bank dinyatakan dalam 
pengawasan intensif jika NPL neto lebih besar dari 5%. Dengan kata lain, bank-
bank yang memiliki rasio NPL neto diatas 5% dapat dikatakan berisiko dari sudut 
pandang investor di bursa saham. Pada penelitian ini, rasio NPL yang digunakan 
adalah rasio NPL neto di mana rata-rata besarnya adalah dibawah 5%. Dari 
kacamata investor, hal ini adalah indikasi baik dari sisi penilaian risiko, yaitu 
selama range pergerakannya tidak melebihi Peraturan Bank Indonesia No. 
15/2/2013 menetapkan bahwa suatu bank dinyatakan dalam pengawasan intensif 
jika NPL neto lebih besar dari 5%. angka 5%, maka investor menilai bank dalam 
kondisi baik atau normal. Inilah alasannya mengapa pada periode 2007-2014, 
fluktuasi NPL berpengaruh negatif terhadap pergerakan harga saham. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori, bank tidak terlepas dari NPL, Jika 
suatu bank mengalami peningkatan NPL terus menerus maka pendapatannya akan 
turun. biaya akan menjadi lebih besar dan mempengaruhi profitabilitas sehingga 
menjadikan kesehatan bank dan ratingnya turun, dan dapat menjadikan harga 
saham bank tersebut menjadi turun pula dan dengan besarnya NPL, maka risiko 
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kredit akan meningkat dan akan mempengaruhi risiko secara keseluruhan. (Sari et 
al, 2012: 134) 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Ria Pasaribu dan Sakti Siregar (2008) 
dan menentang hasil penelitian Eva Karla (2014) yang mendapatkan hasil bahwa 
Non Performing Load berpengaruh sangat besar terhadap harga saham. 
Dalam Islam, ketika sebuah barang dipinjamkan, maka manfaat barang 
tersebut dipisahkan dari yang empunya. Ia kini dinikmati oleh si peminjam, 
namun status kepemilikannya tetap pada si empunya. Ketika masa pinjaman 
berakhir, uang itu dikembalikan kepada si empunya dalam keadaan seperti 
sediakala.  
 لاإ ٍَجشي )ىشخأ( ىهغي ضشقج ٍٍزنا )ءلاؤْ( ىهغي ظَن" : لاق يهص ذًحي ٌبُنا ٌأ ىوس دوعغي ٍبا ٍي
 وْ اي)ةجاي ٍبا ِاوس( "تاقذصنا )ةًَق( 
 
Dari Ibnu Mas`ud meriwayatkan bahwa nabi Muhammad saw. bersabda “bukan 
seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali 
yang satunya adalah ( senilai ) sedekah”. 
 
Ketika seseorang menggunakan uang, maka uang itu habis. Kalau ia 
menggunakan uang itu dari pinjaman, maka ia menanggung utang sebesar jumlah 
yang digunakan dan harus mengembalikan dalam jumlah yang sama (mitsl) bukan 
substansinya (a’in). 
 
5. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil olah data statistik diketahui bahwa Return On Equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hipotesis kelima yaitu 
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Return On Equity berpengaruh positif terhadap harga saham pada Perbankan yang 
terdapat di BEI periode 2007-2014 diterima. 
Semakin tinggi ROE berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam 
mengelola modalnya untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. 
Dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut dapat menggunakan modal dari 
pemegang saham secara efektif dan efisien untuk memperoleh laba. Dengan 
adanya peningkatan laba bersih maka nilai ROE akan meningkat pula sehingga 
para investor tertarik untuk membeli saham tersebut yang akhirnya harga saham 
perusahaan tersebut mengalami kenaikan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada yang menyatakan bahwa 
penyajian informasi laba melalui laporan keuangan merupakan pengukur kinerja 
perusahaan yang penting dibandingkan dengan pengukur kinerja yang 
mendasarkan pada gambaran lainnya. Besar kecilnya laba dapat dilihat dari rasio 
profitabilitas perusahaan (Brigham, 2001). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Insi Kamilah Indallah (2012) dan 
menentang hasil penelitian Ria Pasaribu dan Sakti Siregar (2008) yang 
mendapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap 
harga saham. 
Ali ra. pernah berkeliling menginspeksi pasar Kufah dengan membawa 
tongkat pemukul seraya berkata: 
“Wahai segenap pedagang, ambillah yang benar, niscaya kamu selamat. Jangan 
kamu tolak keuntungan yang sedikit, karena dengan menolaknya kamu akan 
terhalang untuk mendapatkan yang banyak.” 
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Imam Al-Ghozali dalam Ihya‟ Ulumuddin-nya (II/72) menganjurkan 
perilaku ihsan dalam berbisnis sebagai sumber keberkahan yakni mengambil 
keuntungan rasional yang lazim berlaku pada bisnis tersebut di tempat itu. Beliau 
juga menegaskan bahwa siapa pun yang qana’ah (puas) dengan kadar keuntungan 
yang sedikit maka niscaya akan meningkat volume penjualannya. Selain itu 
dengan meningkatnya volume penjualan dengan frekuensi yang berulang-ulang 
(sering) maka justru akan mendapatkan margin keuntungan banyak, dan akan 
menimbulkan berkah. 
 
6. Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan terhadap 
Harga Saham melalui Return On Equity 
Berdasarkan hasil olah data statistik diketahui bahwa: 
a. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham 
melalui Return On Equity 
b. Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap harga saham 
melalui Return On Equity  
Hipotesis keenam yaitu Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan 
berpengaruh posistif dan negatif terhadap harga saham melalui Return On Equity 
pada Perbankan yang terdapat di BEI periode 2007-2014 diterima. 
Ini berarti saat CAR meningkat dan NPL menurun akan diikuti dengan 
peningkatan harga saham melalui ROE karena ketiga rasio keuangan ini saling 
berhubungan dalam peningkatan harga saham perbankan. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang ada yang menyatakan bahwa 
semakin besar nilai Return On Equity maka perusahaan dianggap semakin 
menguntungkan, oleh sebab itu investor kemungkinan akan mencari saham ini 
hingga menyebabkan permintaan bertambah dan harga penawaran dipasar 
sekunder terdorong naik (Christina Yolana dan Dwi Martani, 2005). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Insi Kamilah Indallah (2012), dan 
menentang hasil penelitian Ria Pasaribu dan Sakti Siregar (2008) yang 
mendapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap 
harga saham. 
Dalam pandangan Islam, Rasulullah saw. telah melarang Talaqqi Rukban 
yakni menghadang kafilah dagang di tengah jalan dan membeli barang-barangnya 
dengan berbohong mengenai harga aktual dan beliau juga melarang permainan 
bisnis Najasy (Insider Trading) yakni cara bisnis menaikkan penawaran harga 
dengan permainan orang dalam. Nabi saw. bersabda:  
“Tidaklah menimbun kecuali orang yang berbuat dosa.” (HR. Muslim) 
“Barangsiapa yang menimbun bahan makanan selama empat puluh hari maka 
sungguh ia berlepas dari Allah dan Allah berlepas darinya.” (HR. Ahmad dan 
Hakim).  
 
Sedangkan yang dimaksud dengan praktik menimbun (ihtikar) di sini ialah 
menahan barang-barang dagangan karena spekulasi untuk menaikkan harga yang 
membahayakan kepentingan umum. Praktik seperti ini merupakan sistem 
kapitalisme yang bertumpu pada dua pilar pokok; riba dan penimbunan 
(monopoli). 
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Dari uraian di atas jelas bahwa diperbolehkan bagi siapa pun untuk 
mencari keuntungan tanpa ada batasan margin keuntungan tertentu selama 
mematuhi hukum-hukum Islam. Serta menentukan standar harga sesuai dengan 
kondisi pasar yang sehat. Namun bila terjadi penyimpangan dan kesewenang-
wenangan harga dengan merugikan pihak konsumen, tidak ada halangan bagi 
pihak penguasa, sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, untuk membatasi 
keuntungan pedagang atau mematok harga. Tindakan ini dilakukan harus melalui 
konsultasi dan musyawarah dengan pihak-pihak terkait agar tidak ada yang 
dilangkahi maupun dirugikan hak-haknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti yang telah dijelaskan di 
bab sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Equity yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) pada 
perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2007-2014. Ini berarti saat Capital Adequacy Ratio meningkat akan diikuti 
dengan peningkatan Return On Equity. Begitu pula sebaliknya, ketika 
Capital Adequacy Ratio menurun maka akan diikuti dengan menurunnya 
Return On Equity dengan asumsi faktor lain yang mempengaruhi Return 
On Equity dianggap konstan. 
2. Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return 
On Equity yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2014. Ini 
berarti saat Non Performing Loan meningkat akan diikuti dengan 
penurunan Return On Equity. Begitu pula sebaliknya, ketika Non 
Performing Loan menurun maka akan diikuti dengan meningkatnya 
Return On Equity dengan asumsi faktor lain yang mempengaruhi Return 
On Equity dianggap konstan. 
80 
 
3. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2014. Ini 
berarti saat Capital Adequacy Ratio meningkat akan diikuti dengan 
peningkatan harga saham. Begitu pula sebaliknya, ketika Capital 
Adequacy Ratio menurun maka akan diikuti dengan menurunnya harga 
saham dengan asumsi faktor lain yang mempengaruhi Return On Equity 
dianggap konstan. 
4. Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 
saham yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2014. Ini 
berarti saat Non Performing Loan meningkat akan diikuti dengan 
penurunan harga saham. Begitu pula sebaliknya, ketika Non Performing 
Loan menurun maka akan diikuti dengan meningkatnya harga saham 
dengan asumsi faktor lain yang mempengaruhi harga saham dianggap 
konstan. 
5. Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) pada perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2014. Ini berarti saat 
Return On Equity meningkat akan diikuti dengan peningkatan harga 
saham. Begitu pula sebaliknya, ketika Return On Equity menurun maka 
akan diikuti dengan menurunnya harga saham dengan asumsi faktor lain 
yang mempengaruhi harga saham dianggap konstan. 
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6. Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan berpengaruh positif 
dan negatif serta signifikan terhadap harga saham melaui Return On Equity 
yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) pada perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2014. Ini berarti saat 
Capital Adequacy Ratio meningkat dan Non Performing Loan menurun 
akan diikuti dengan peningkatan harga saham melalui Return On Equity. 
Begitu pula sebaliknya, ketika Capital Adequacy Ratio menurun dan Non 
Performing Loan meningkat akan diikuti dengan penurunan harga saham 
melalui Return On Equity dengan asumsi faktor lain yang mempengaruhi 
harga saham dianggap konstan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan 
beberapa saran berikut ini : 
1. Untuk mendapatkan harga saham dan Return On Equity perusahaan 
yang tinggi dan berkelanjutan, maka pihak manajemen perusahaan 
sedapat mungkin meningkatkan Capital Adequacy Ratio dan menjaga 
Non Performing Loan. 
2. Para investor disarankan dalam pengambilan investasi memperhatikan 
tingkat Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, dan Return On 
Equity karena variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lain 
yang mungkin mempengaruhi Return On Equity dan harga saham yang 
dapat dihasilkan oleh perusahaan perbankan dan menambahkan jumlah 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian baik penambahan 
periode pengamatan maupun merubah teknik dalam penentuan sampel. 
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1.226 | 2.A47
1121 57
2?8 
. ?e2
49[ &A
76 68
55.?55 43.112
39.737 30-114t
l.996 1.251
3?
238
/$2
32?
33:!06
21.796
547
0gJreTd rgl lllpmg {!1n9n19]
Current Tax Expense
Net lncome
llnlng PerShare {fut( amognt}
BALANCE SHEET
EarJrinq A:slts
Loans
Sharia Financing
llatlelt yI!.!-!and 9th6t B.i$g
Securities
Government Bonds
Deposits
Dgtnand o_gl!fit:
Saving Deposits
TiT:.qgP!.!t
Securities lssued
Fund Borrowings
Subordinated Loans
Total Liabitities
Stockhotders' Equti
?:79! 2-lr!. ?.6-!?
7?e ?31- !:e55
7,107 ?.193 7.390
89,121 68-386 5S.448
61.970 /.?.546 40.215
13.150 5-17t+ 7.364
14816 !0:86q 8.e41
11,00{ 31:5-01 ?3110
5.138 t ltt! 3222
!.69i 3:10! 2re81
:. .." :
8t.800 61.e38 53.05s
7.322 6.a7 53e3
656 55
1.213 1s7?
?.577 8.618
44ee? 11:!s?
m.Ln| u.187
?,85!. ?,?1!
7.3'.15 1.156
21??0 l!:?86
2:t+::96 3:235
3.28! 3.626
250 250
41.914 33.906
3.078 2.787
FINANCIAL RATIOS
lmbat HasiI Rata-rata Aktiva (R0Al 2,O3 2,05 1,4',1 1,921,80 R€tIg o! 49:9is lloAl
fieturn 0n Equity {ROE}lmbat Hasit Rata-rata Ekuitas {RoEl 17.65 16,56 1453 19,64 24,68
.$
rK/fTz54,( 54{4t4 & €f€K L4zil^tY4
STOCK & OTHER SECURITIES HIGHLIGHTS
datam Rupiah
70
dalam Jutaan Lembar
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LL(oll,l,)aF.
vO
=N tnln/_U I l)
I Rata- rata Votume Perdagailgah p€r Harl
Average Sates Volume per Day
Harga Saham per Triwulanen Setama 20t I dan 2010
Quarterty Share Price for 201 1 snd 201 0
201 1
- 
HirgePenutupefi
Closing Price
-z
RLt
cYfr2E<
:E
F
c
a
-5
I
,V\
'. \[
1il I V\
,lr T I
lt I I .I-I
I il lt llrl Illlr
Triwutan I I,650 1,180 1.780 1,680
Iriwutan ll 1,5901.680 I,690
friwutan lll
1,7?0
1.820 t,210
friwulan lV 1,'170 1,500
2010
Triwutan I 840 830 I,350 1.330
Triwutan ll 1,100 1,750
1,9901.670
1,350
1,690Triwutan lll
Triwutan lV 1.560
;$
- 
Iliii)rnta ji Sagi |i,i,-{+ lilftrrrlil lrr !:r.rlr.!,ri
l)r.:j;1i5*.rr:lcii:larl.:!ir1,i.j;ralt:rtl,j/rt;j{;\xt:,.?ai:tr:|..'it) iitt:ri:i}liarrin!!ar{"ri!ij!;a::jit:1011
:.i1, llsloli f.!!si:lii1,;.r Y.::i.i iiri(
I 2014 LaooranTahunan
i
I
I
Hasil r0.783
(s.130)
5.6s3
764
8.819 7.556 6.499
(4.092) (3.770\ (3.144\
4.727 3.786 3.355
571 512 /+88
(213) (1 10) (311)
(21)
(3.849) (3.214) (2.720) (2.247)
2.136 1.871 1.526 1.264
5 (8) (3) (1 3)
2.'t41 'r.863 1.522 1.2s0
$79) (499) (403) (334)
1.s62 1.364 1.119 916
1.443 t.358 1.026 1.098
r48 r48 123 r05
113470 90.671 71.926 66326
92.386 75.411 59.338 48.703
8.081 6.000 4.226 2.U7
4.839 11.472 9.781 2.375
4.202 't.023 739 931
8.38s 7.69 7.107 7.193
131.170 111.749 89.r21 68.386
96.208 80.668 61.970 47.546
19.1 t6 13.271 13.1 50 5.'t74
24.238 21.540 14.816 10.868
52.854 45.8s6 34.0()4 31.5()4
8.837 7.'t37 5.438 4.140
7.073 6.737 5.69s 3.400
(430)
58(1)(2)
1 1 9.613 101.470 81.800 61.938
11.557
1,79
10.279
1,94
18,23
7.322
2,03
17,65
5,76
6A47
2,Os
16,56
5,99
Ikhtisar Keuangan
dan
Beban dan Bonus
Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil -
Bersih
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai
Kerugian Aset Keuangan dan Non-
Aset
Pemulihan (Beban) Estimasi Kerugian
Penurunan Nilai Komitmen dan
Beban Operasional Lainnya
Laba
Pendapatan (Beban) Bukan
- Bersih
Laba Sebelum Manfaat Pajak
.leru!:ekr"*".-"*
Beban P
Laba Bersih
Laba Bersih
Laba Bersih Per Saham (nilai penuh)
Aktiva Produktif
Kredit yang diberikan-konvensional
Kredit yang diberikan-Syariah
Penempatan pada Bl dan Bank Lain
Efek-Efek
Obligasi Pemerintah
Total Aset
Simpanan dari Nasabah
Giro
Deposito
Surat Berharga yang Diterbitkan
Pinjaman Yang Diterima
Pinjaman Subordinasi
Total Kewajiban
Ekuitas
Return on Asset (ROA)
Return on
Net lnterest Margin (NlM) 5,44 5,83
PT. BankTabungan Negara (Persero) Tbk
!ili)..1a:i In.:ji liyerlo{
Aairiisij C:r PeniralinJail |,ln.ajafi en Ati!! i{is.riii ?.:t | ).,,ib.a,
'faL! (eicli P€rlrahia:r l'rnlr tsaik
!Jrircrlri l,sr!!dha,1*
i,a,l.r:n iieran.lan i(cr1J{,1id.r!i 2C1 {
15,62 17,69 15,03 16,74
4,05 4,09 2,75 3,26
3,O4 3,12 2,23 2,6
82,19 80,74 81,75 82,39
1@.,42 100,90 102,56 108,42
8.011 7.142 6.337 5.312
1.504 '1.404 1.180 745
820 756 @o 415
r-I I'nil ir€r-,, I edrl
Bg:rgIss"vrqmnll*sl
Rasio Kredit dan Pembiayaan/
Piutang Syariah Bermasalah (NPL/F)
- Gross
Rasio Kredit dan Pembiayaan/
Piutang Syariah Bermasalah (NPUF)
- Netto
Rasio Beban Operasional terhadap
Rasio Kredit yang diberikan dan
Pembiayaan/Piutang Syariah
Jumlah
Jumlah ATM
Jumlah Kantor
Kredit dan Pembiavaan
Syariah
Dana Pihak Ketioa(DPK)
Laba Bersih
'iS
Pendapatan Bunga
dan Bagi Hasil
115,92
106,47
TotalAset
12.807
1.562
Rasio Kecukupan Modal
PT. BankTabungan Negara (Persero) Tbk. llfl.l lerriepa:r riCG Plrlahkoe
lkhtisar Keuangan
Financial Highlights
,Wtr{{*lps.Lsrftffttr*d&rffdtsd5trlfoffi ?rliffiiilf Hmrr.f&rs6itCsha0tb
6*dlt6k*DbtrtlnLlErmd&nftrl ffi :20i0':,',.,,,,.t,:,?003
NrrnerlGl nolaLions in ali tables 3nd graoh in thls Annual Bepo4 are in english
. 2007. . . {ln billion Rupiah, lnless staled otheilisei.2008
[\lsraca
{mdrar HupEh kecua[ EPS)
?6dLrei
l(*, Gircdan PenerpBtr*t Ns0
Sr.[Et€rrct Ssrtrarya
Phiaman yetg Dibedkan Erutcl
Obfufid Pgrndintstr
Penyenaan llletl
SirrFsrra lrassb*t
Pr{aman yang Di6ima fui StratEaftargia
yueDitecb'tksr
P*damar Subor$na.si
ToblUditsr
Xepa*itgar $sr Ps{end$
Ek ir;s
Pond@akl Eunga
S€bsrSrstgs
Pen@tan Bunga Bsfsih
F**grlw
Pen&paan Operasimal
Bsbar@asional
Beban kfiyi$hm Ksft,*rn
PerdOwt Opssskxd 8€rs*fi
en@ta* Aobafil &*ar Opa*orel
Bersih
L*e Stb*sn fuiek Pon$rasfost
Paj* Perrgt@i}al
t*r gesih s6td* Psi* k{t}Esikn
Laba ysg dapat diatribusikan kopa&:
- 
(ryrttrgan ltloftPengend*
- Pendlik
Rasio Keuangan [%]
Fefirm OrrAs$ofs{fiOA}
Aatra &r E6xty{HOE}
Netftneiet Marg+n ti$*i'
f*hrcnetoOreat*gltNlr
Pin*flm tt*tra@ Jur{** Sfr:pa*aa
Rasio krwaiiban Penyedean Mod
Mhirnsr
l-abo 8qsfrr Forsaham IEPS) Fpf
Raslo Lainnya [Yrl :
I,lPl-Bffio
NPL lhto
Ll&nfl. 6tass {Corasrap 8a&}
Cl8 {fiasb Bin}ia Te{@ Wapts*
Bffi€iqpOpsasi@B.t
Operxiomll
t{et @rafig hrdTrq,frpq€f
{dabm iuta frpl
Po6id Devisa N6tto IPDN,
2S9,W
76,561
?,EAS
1S-533
36.ffi
24
231,t95
&ssl
261215
1r0
37,7SI
4ffi
{?tss
t&196
7,Sr
20,797
{11,134
v,4211
1,211
213
7.{8!
fi$531
5808
t18'
5,8tr
2g
2e.1
e6
s5
7€.4
1?.6
312
3.6
0.6
12S.8
4tt8
72.8
248,581
58,??5
t3,t8t
r36,357
32.556
24
19{,375
8,75t
215,,431
s
8,120
18,s7
{7,ffi'
1I.738
7,M4
r8.7&
{g.al:}l
E62S
s.5G,
t24)
5,485
11,3821
dr03
1
4,1$2
2"5
21.1
5.8
37.8
702
18.6
266
jtB
1.1
t20.6
5r.3
7e-0
n7,497
49,s1$
rs.ts
12$,843
3r,040
5l
r8q{69
6.831
208.322
31
1S.114
19,447
&3141
11,133
4Js
t5,428
{7,81}
(4.611
3J8e
58
3,444
(s571
2,,487
3
2,484
1J
16.3
e.0
278
E4.r
13.8
188
4.7
0.8
120.1
51.8
ItlS
241J41
w,1n
9,874
111,S4
34,666
105
163,t84
s.886
186J79
3t
15,4itr
1q628
{6.7rs
9,912
a54S
13,461
r,2281
t4,6q
1,8?5
58
t.sz
17061
1,2S
t
1,2z}
t.1
9-0
6.3
28'j-
6&6
13.5
80
4S
1.7
10'1.0
c51
*.2
7,578
934
t66,0s4
23
17,28
r4878
lr,410l
7,ASl
4r30
11,597
0.6a6i
il,704!
1,268
213
'1,{tN
t67S)
gt2
4
€98
0.9
8.0
5.0
35.6
80.6
r5.7
@
8.2
4.0
71.9
&r.6
93.0
GE
8.1
8&, $72 gI5 7ir6
2.8 4.4 S3 7.6
Balance $heets
{in b;llion Rirpiah except EPS}
188,342 Total Assets
36,912 Cash, Current Account, Placement {Net)
1S,201 Marketable Securities (Grossi
88,651 Loans {Gross)
S,701 Government Bonds
135 lnvestment {Net)
146,183 Customer Deposits
Borrowin g and Marketable Securities
lssued
Subordinated Debt
Total Liabilities
Minority lnterest
Equity
:, Income $taternent
lnlerest lncome
lnterest Expense
NBt lnterest lncome
Fee lncorne
Operating lncome
Operatrng Expense iOPEX)
Provision for Possible Losses
Net Operating lncome
Non Operational lnconre (Expense) - Net
lnccme Before Tax
lncorne Tax
Net lncome After Tax
lncome attributable 10:
l"lon Controlling lnterest -
Orvner -
Financial Ratios [%]
Return On Assets (R0A)
Return On Equity iROE)
Net lnterest Margin iNlM)
Fee Incorne 1o Operating lncome
Loan 1o DeDosit Ratio ILDR)
Capital Adequacy Ratio {CAR)
Earning iloss) Per Share iEPS) (Rp)
Othor Batios [%l
l'.lPL Gross
NPL Net
LLR/NPL Gross {Coverage Ratio)
Cost io lncome Ratio {Clfi)
Operating Expense io Operatrng lncome
Net Operating Income/Employee
{in million RP}
Net 0pen Position (N0P)
Ju{r#r 0utlet
Jurl&irAT!!&
JtxrildtPogaw€i
1,m
Et7
23.6S
1.15i!
5 004
ts315
'1.076
4,08
18,475
slB
2.5t8
18,fit2
9&t
2,4]6
18,p0
Number of Otrllets
Number of ATMs
Number of Employees
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lkhtisqr Keuqngqn
i{ii i ..Pr*i
NERACA. KONSOLIDASIAN
,!si6:":;
TotrtI*t *18.6?+, 886.665 &!3.303 2$.ffi8 218.58r
Kas. Girodan Penempaun {Neto} 55.O66 @.7S5 68.849 76.551 58.775
Efsk-Efsk {Neto} 12.7,ffi 8.513 9.801 7.628 13.181
Pinjarnen yeng Dibsriksfl {BftJto} 277,ffiL 250.638 2W.742 163.533 136.357
Obligasi Porfierifitah 43-860 e.W 38.561 36.358 32.556
Penyertaan {Neto}
Totrl l,iaffitas dan D*rp S$rkehTerpos 385-sS' fiI8.9r2 AS.??8 26727t 215.tf!ll
Simpanan Nasabah * 3t3.8gB 291.890 257.661 231296 194.375
Simpanan Dari Bank Lain * 31n 3.198 3.245 7.019 3.478
Pinjaman yang Diterirna dan Efek-efek yang Diterbitkan 17;373' ?4-987 13.519 6.751
TstslEl$*tu 3t.g4t {?.6&t 
'13.&5 3r.&:l 3:1.150
Kepentingan Non Pengendali 1.SS0 83 30r1052
Total ekuitas yafig dapat diatribusikan kepdda perflilik gnutas
induk
* toffnasuk di da*a$iya deIt syirkah tsIfiporsr
LABA RUGI - KONSOLIDASIAN
Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah
Beban Bur6n &n Eeban Syariah {re.gw} ri.392} {7.246} {7.496} {7.100}
Perdaprton Bungr &n Pendrymer Syrylalt - ilsto t!.970 1s.059 15.45S r&196 11.??7
Pendapeun Operasional Lainrrya 10.715 9.441 7"&1 7.W4
Totd Fedryaten Op*rrtual sl.sl 8500 23,915 20.797 t8.r&t
Beban Oporasional Lainnyg (1&1&1;, {14.573} 112.733} t11.134} t9.643}
Totat Pa@atan Op€rdqret ffiim Psilr6eilhrkin
GadaqEn f,orugian Falrunan ttlila{ t8s88 r3.U7 11.166 9.t3C
Pembentukan Csd6nS6* Kenryian Pe*urunan Nitai (3.642) {2.708) {2.525} r2.421t (3.629)
Laba Opermloml r33t6 11.lz19 7212
PendaFtan (Beban) Bukan Operasbnal - Neto (24)215't78
Laba Sebelum Beban Pajak 13.534 11.278 8.8SS 7.461 5.485
Beban Pajak {2;ffi} lz.n$ {r,851} {1.653} (1.382}
Laba Tahun Berialan 10.849 7.044 5.808 4.103
Laba yang dapat diatribusikan kepada:
- Kepentingnn lbn$engen*fi
-PrnfliftEn*tshd*
&4
10.?8il g.ll6/t
2 118t 1
7.0'18 5.&16 1.102
RASIO KEUANGAN [7O]- BANK
PERMODALAN
Rasio lGwajiban Pen@iaan lvto&l Minimum 1&n 15,09 16,67 17.63 18.63
BNI Loporon Tohunon 2014
15,34 14,17 't5,17 15,87 18,63- Tier 1
Tiniauan Keuangan Tinjauan Bisnis Tinjauan Fungsional Tanggung Jawab
Sosial P6rusahaan
Tat Kelola Perusahaan Profil Perusahaan
l{ .i,:,,,,,.::,,:.i
AKTIVA PRODUKTIF
Asst produktif bemasalah dan asat ron produhif bermasahh
tsfiadsp totsl aset pro&tktif dan aset rlon produktif
1,45 r,53 1,97 2,50 2,87
Aset produktif bs.rnasalah tert€dap toal as€t produkil 1,40 1,47 2,11 2.65 2,W
Cadangan karugian ponurunan nilai TCKPN) aset kguangan
terhadap aset produktif
1,74 r.9g 2,62 3,20 3,52
PROFITABILITAS
Seturn On Ass6ts{ROA) 3,49 3,36 2,92 2,94 2,49
Return An Equrty{ROE} ze.& 22,47 19,W 20,06 24,79
Itjet lnteresl Margin tlcllMl B;2t 6,11 5,93 6,03 478
Other Opa.ating Jncurne 1,oApenting Inoorne 32,S8 33,13 35,33 36,55 37,50
LIKUIDITAS
Piniarnan terhedap Jtnnlah Simpanan 8781 85,30 Tt,52 70,37 70,15
KEPATUHAN
Pers€ntase pehrqgaran BMPK
- Pihak terkait
- Pihak tidak tgrkait
PerserEsE pehmpauan BMPK
- Pihak terkait
- Pihak tidak te*ait
Giro Wajib Minirnum {cWM}
- G\Arl\rt Utarna Rupiah 8,ffi 8,06 8,48 8,29 8,20
- Gl/fMValua asirg 8,32 8,14 8,03 8,04 1,05
Posisi Devisa Neto (PDN) r,61 3.3S 224 2,82 4,39
RASIO LAINNYA I7O]- BANK
NPL Brutg 1,S 2,17 2,U 3,61 4,28
NPL Neta 0,39 0,55 0,75 1,1 10,51
LLRNPL Gross {Cwemge Ratro} 130,11 128,48 123,02 120,76 120,61
CIR {8asio Biaya Tertradap Pendapatanl r+3,85 46,65 49,46 49,78 51,34
BOPO (B iaya Operasi/Perdspatan Oparasional) e,78 67,12 70,s 72,58 75,99
Net Oparari+g lncoraeft m&yee {dahm iuta Bp} 1.247 1.002 w 880 s72
Laba Bersih per Saham {EPS) (Dalsm fiupiah penuh) 578 486 378 312
Jumlah Oufer{nilai psnuh} 1.766 1.6S3 1.5S 1.369 1.153
ATM {nilai Penuh} 14.S71 't1.163 8.227 6227 5.m4
?6:536 26,100 24"861 23.639 19.315Jumlah Pesawai {nilai penuh}
BNI Loporon Tohunon 2014
Ikhtisqr Sqhqm
Kineria $ahum Bill di Burso Efek lndonesiu (8Bt{l}
tHPrHsG)
IHSG
3.(
Harga
P6fiutupan
Voluma
Triwuhn 1 i :t@. : Ef,I5 6J?8 {trt 8i,G-&.ttt,, S*.Sf:*, 3.625 3-S5O 5.100 3.925 28,82O.46t} 73.195.97?
Triwulanz ', ,t0!0,: ,r .fffi: ,, tffi ,,1.t{, 3-s25 3.975 6.600 a.3o0 3o,a68.808 s0.Iss.t23
Tdi,vuh3 :,:i*r6. ' r 
-.il,r?,,f . 6.flq 5ff - P:rg8fF. tt6.SESg, 4.38 3.3?5 5.0m 4.260 23-??3.977 79.256.7s
Triwglsnit : :fi&,.r:r,': i6,-fl5 's.& : G.mO Atfilqr06 t e.tE8:00i1' 4.250 3-700 5.000 3.950 't7.370.712 ?3.662.193
Kinerja Saham (Rupiah)
Harga Tertinggi
,,,tr.. rb.,itl r:1. :rr :,i t ::,.ai!**
5.600
Harga Saham (Ru
6,?rs
Harga Terendah g.sr5 3,375
Harga pada Akhir tahun 6.100 3.S50
Laba Bersih Per Soharn 5rla 486
Nitai Buku Per S*ram ?jItit 2.5?6
Jumtah Saham yang Berrdar{len&ar saharn} 1&8t&t66,SB 18.&A.656.458
'S
BNI Loporon Tohunon 2014
!nformasi bagi Pemegang Saham
lnformation for Shareholders
Kinerja Saham BNI
di Bursa Efek lndonesia (BBNI)
BBNI
IHSG
I
Volume
Harga Saham {Rupiahl
Patilicaan Tersndoh T€rdnggi rol.merrOpen Lowest Highesl Close Fed&i*lanOpon
,r... .i2O1O.: ....,
Iarqxrdr T6rtir$,
Lowest Hiqhest
BNI Share Performance
on Indonesia Stock Exchange {BBNI}
Share Price {Rupiah}
furrurpBn
Closa
GdtHSG,5,fin
Tri'in lsr 1
?ivlrulxt2
Triwulgt3
Triwulan 4
a875 3,200 3,S75 3,975
3,976 aex) rr,150 3,875
3;875 q@ 4,5?5 3.?25
3,7A5 3,175 4,050 3,UX)
t,w,
2,275
e350
3,675
'f ,780 23CS
2,300 2,6@
2300 4,t$0
3,650 4,700
?,2?5
2,350
3,675
3,875
'l st Ouarter
2nd 0uarter
3rd Ouartor
4th Ouarter
Kineria Saham {Rupiah} Share Perlormance (Rupiah)ffi
HagsT€rttnm{
Hargu Terendah
ilaea p€&Akhkt&ln
L$g Bssih PerSdum
Nihi Bukr PerSdrsm
{,s75
3,r75
3.800
B*
2,fi12
d700
1.780
3.675
266
1,7?6
Highest Price
Lowest Price
Year-EnC Price
Earning per Share
Book value per Share
Kebiiakan Dividen
Dir*t6* Par,{*ritar
, , Stliitr, ''r.
.Eividend per Ehare:
. 
.. ,{Eupiah} 
'
1ffi,m
2to.0o
68.15
g4d4
8.71
118.07
53.2e
72.50
19r.40
8.00
thtarim dvi&ndg-4{
47.44
66.S
, 'Ea.loDt E n
DividendrPay Out Ratio
Dividend Policy
TtastidMjmrin'
Dividend Pafihent Diite.. r .,.
r996
lSl?
2W1
2W
20&t
zffX
2005
?0tx,
2&7
e008
ztx,s
20€
66.40
qso
trl89!
r,254.90
314.St
!,588.20
?c7.:10
s€"s
.14$.W
,w24
ry3e
1.230.81
3096 of 2dtulf yer 1995 n6t incomo
20% of iS7 net incor*e
S196.f ?(s1 n€rtincsne
50% ol2(82 n€tincsn€
?5.01% ol 2003 nEt income
S0!( sf2004 notllcorns
50% of 2005 nat hcome
50% af ?mOn€tincoms
50% of 2007 net incorne
10% of 2(ffi o€t hcorno
35% sf 20Og nst incsrie
30% of 2O1O n€t in@.n6
13 June 1gg7
7 A,rSust tg$
28 Ocrob€r ztx)z
S |tovernber 2{108
21 Juty 2$14
7July20(E
4July2006
2 July ?€X}7
4JWzffi
7&$y?0G,
1t Osc€mbar20@
24Jtme2010
30 &rne 2O1t
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Financial Highlights
Loan - Gross
Total Liabilities 289,690 367,612
-savinq Deposits 104,463 125,990 154133 1U,717 -2\2.t$7 :
Other lnterest Bearing Liabilities
......... ... ..3.1:?91-......
27,257
..,... ... . .....1.17..81......
64,882
14.873
-*gPrEllEss*v.---. 79,327hoftiloss
.,....11t-"J.9.:: lt:9..Ts.:............................ .................
....-.......:.Witl.9:v9r.T-9rJ.-89r.9.:.n19ts:i.... .
- Without Government Bonds lnterest 59;29$
Net lnterest lncome :
Comprehensive lncome
Comprehensive income attributable to equity
................119,1..ri.................."....{1/,99_61 .. ..........,11?:121.1....,.....,...,..,,,."1#,.i.-8..t.,....,
t7,917) (I,Illl..... 
..... ..... .!?,29-q)........... ........ !1,%1......
1 5,083
lncome attributable to equity holders of parent 18.681 .. 21,144N/A 11,472
N/A 1 1.5s9
. ....... ..........11:32.6-....... ..................!-9:.6.91..........,...,..:.',,.....1.19i1...,....
1 1,559 15,288 18,652 19.913N/A
.......h.ci.de.r:..oJ.p..ar-e..n!-err.!!Iv,.......
Comprehensive income attributable to non-
N/A Nil 9
...... 99$rp!!i.'lg.irlsrs:!;......,.....
......93.ni1.e:.ff r.:krs.1$e)
EnanddRrrio
304.75 478.36 628.91 757.26 . . ,96122 .'
.......9f9!.
Capital Adequacy Ratio (CAR)+
. ..BTirs.*fi9.
Earning Assets and Non Performing Assets to
...-..-....!aF.1.9.a..{r-'.i0s.ar-selrand.n..o..n.p..ef.-o-rnlf',s..q.1:.e!:
13-20o/o 13.760/o 14.96Vo 16.95026
2s9% 2.19o/o l.79Vo 1."l9Vo . .1.06%
Allowance for possible losses to earning assets
Non Performing Loans (NPL Gross)
2.68Vo 2.24o/o 1.859o
......ffi!!.v-
E-q5
NIM
.,1:!.?!t
3-1;??i(
9,14Yo 9.58o/o
5.1 5olo
8.42o/o 8.55%
B O P O (Operating Expenses to Operating
........1ns-.o..m-e1......... ..
,!.
77.660/a 70.860/0 66,690/0 59.93Vo 60,58%
LDR 80.880/6 75.17Vo
vi9l9!!9r.91 1999.1 !.e-!9i!9 !iri!
- ReBted Parties MI
Nil- Unrelated Parties
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76.20V0 79.854/0
Nit
The financial figures presented above represenl BRlt consolidated financial statements with subsidiaries PT BRl5yariah, PT Eank AgroniagaTbk, BRlngin
Remittance Co, Ltd for the year 201 3, but only with subsidiary PT BRlSyariah for the year 20 1 0, Financial ratios use data of bank only,
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RIWAYAT HIDUP 
 
NURUL LETNI RESKITA lahir pada tanggal 
31 Mei 1994 di Pandang-Pandang, Makassar. Sulawesi 
Selatan. Merupakan anak pertama dari enam bersaudara 
dari pasangan Bahar dan Hadijah. 
Pada Tahun 2000 memulai pendidikan di Sekolah 
Dasar Negeri Panciro. Kemudian pada tahun 2006 
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Sungguminasa dan lulus pada tahun 2009, di  tahun yang sama melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Bontonompo dan lulus pada 
tahun 2012. Pada Tahun 2012 lanjut ke jenjang Perguruan Tinggi di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam melalui jalur UMM.  
Pada tahun 2015 bulan Agustus-Oktober mengikuti Kuliah Kerja Nyata 
Profesi (KKNP) di PT Hadji Kalla Toyota Cabang Urip Sumohardjo, Makassar. Dan 
menyelesaikan kuliah pada tahun 2016 dibulan Desember dengan IPK Sangat 
Memuaskan 3,62. 
 
